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ABSTRAK 

 

Nama        : Ulfa Zahara 

NIM        : 190501008 

Fakultas/Prodi       : Fakultas Adab dan Humaniora/Sejarah Kebudayaan Islam 

Judul        : I‟lām al-Muttaqīn (Suntingan Teks dan Telaah Ide Sentral) 

Pembimbing I       : Hermansyah, M.Th., MA. Hum 

Pembimbing II      : Istiqamatunnisak, M.A 

 

Kata kunci: Naskah, I’lām al-Muttaqīn, Suntingan Teks. 

Naskah I‟lām al-Muttaqīn merupakan karya Syekh Jamaluddin bin Abdullah. 

Naskah I‟lām al-Muttaqīn ini adalah salah satu naskah aksara Arab-Jawi 

berbahasa Melayu yang berisikan tentang pembinaan akhlak dan tasawuf. Setelah 

ditelusuri dan dilakukan perbandingan diperoleh dua naskah yang digunakan 

dalam penulisan ini, naskah pertama merupakan koleksi Museum Negeri Aceh 

dengan no inventaris 07.304/ 2269 sebagai naskah perbandingan dan naskah yang 

kedua merupakan koleksi British Library dengan kode EAP 229/5/1 sebagai 

naskah landasan. Tujuan penulisan ini adalah untuk menghasilkan suntingan teks 

dan menganalisis ide sentral yang terdapat di dalam naskah teks. Adapun metode 

yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode filologi dengan metode 

landasan dikarenakan naskah tersebut lebih dari satu. Hasil penulisan ini 

menunjukkan bahwa pertama: suntingan teks dengan edisi kritis, dan kedua: 

mengetahui dengan jelas dan rinci isi naskah I‟lām al-Muttaqīn. Ide sentral yang 

terdapat dalam teks ini adalah yang mengandung ajaran Islam mengenai ilmu 

pembinaan akhlak dan tasawuf. I‟lām al-Muttaqīn terdiri dari tujub bab antara 

lain: Bab pertama tentang ilmu, bab kedua tentang taubat, bab ketiga mengenai 

segala „awāi‟(hambatan), bab keempat al-„awāriḍ (perlintangan), bab kelima al-

bawa‟ith (pembalasan), bab keenam al-qawādiḥ (pemicu), dan bab ketujuh 

syukur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Naskah atau manuskrip adalah peninggalan tulisan tangan manusia yang 

berumur hampir ratusan tahun. Naskah juga dijadikan sebagai sebuah sumber 

primer sangat menjanjikan dalam sebuah penulisan, yaitu bagi mereka yang bisa 

membaca dan menafsirkannya.
1
 Kata naskah diambil dari bahasa Arab nuskhatum 

yang berarti sebuah potongan kertas, dalam bahasa Latin naskah disebut codex, 

dalam bahasa Inggris disebut dengan manuscript dan dalam bahasa Belanda 

naskah disebut dengan istilah handschrift.
2
 

Di Indonesia disebut dengan naskah dalam konteks filologi yaitu tulisan 

tangan atau peninggalan nenek moyang pada abad lampau atau karangan surat 

yang ditulis dengan tangan atau karangan seseorang yang berupa hasil tulisan.
3
 

Dalam konteks filologi Indonesia kata “naskah” dan “manuskrip” dipakai dalam 

pengertian yang sama, yakni merujuk pada dokumen yang di dalamnya terdapat 

teks tulisan tangan, baik berbahan kertas yang biasa dipakai pada naskah-naskah 

Melayu dan Lontar yang banyak dipakai pada naskah berbahasa Jawa dan Bali, 

maupun kulit kayu dan rotan biasa digunakan pada naskah-naskah berbahasa 

Batak.
4
 Naskah dalam setiap negara memiliki penyebutan berbeda-beda, namun 

tetap memiliki maksud sama yaitu dokumen yang ditulis di masa lalu yang 

berisikan pemikiran kemudian perlu dikaji lagi di masa sekarang. 

____________ 
1
 Oman Faturrahman, dkk, Filologi dan Islam di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang, 

2010),  hlm. 3-4. 
2
 Edwar Djamaris, Metode Penulisan Filologi, (Jakarta: CV Manasco, 2002), hlm. 3. 

3
 Elis Suryani, Filologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 47 

4
 Edwar Djamaris, Metode Penulisan Filologi, hlm. 3. 
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Naskah kuno sangat banyak merekam informasi penting juga pengetahuan 

tentang masyarakat masa lalu yang diturunkan secara turun menurun. Warisan 

budaya nenek moyang kita ini bermacam-macam bentuk dan tulisannya juga 

tersebar di Indonesia, ditulis dengan berbagai bahasa dan aksara. Walaupun begitu 

banyak naskah yang tersebar di Nusantara, akan tetapi penulisan naskah masih 

dikatakan langka. Salah satu faktornya dikarenakan bentuk fisik yang sebagian 

telah rusak sehingga sulit dibaca, baik karena disebabkan kerusakan kertas dan 

tinta yang dimakan usia ataupun perubahan teks penyalinan ulang.
5
 Akibatnya 

pesan atau informasi yang terkandung di dalam naskah-naskah itu belum dapat 

dipahami, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai asumsi publik. Oleh karena itu, 

penting bagi generasi penerus untuk meneliti lebih dalam guna menyelamatkan 

pengetahuan dalam karya-karya masa lampau.
6
 Selain itu, juga memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan. Kandungan teks yang tersimpan dalam naskah-

naskah warisan bangsa Indonesia menyimpan informasi berbagai bidang seperti 

sejarah, hukum, bahasa, sastra, filsafat, moral, obat-obatan dan sebagainnya.
7
 

Pada penulisan ini naskah yang akan dikaji oleh penulis yaitu teks I‟lām 

al-Muttaqīn yang merupakan salah satu sub judul dari Jam‟u Jawāmi‟ al-

Mushannafāt. Kitab Jam‟u Jawāmi‟ al-Mushannafāt atau lebih umum dikenal 

sebagai kitab lapan merupakan salah satu dari sekian banyak peninggalan 

peradaban Nusantara yang masih dapat ditemukan keberadaannya hingga saat ini. 

Kitab klasik yang dikenal masyarakat Aceh dengan sebutan Kitab Lapan tersebut 

____________ 
5
 A. Teeuw, Sastra dan Ibnu Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya Grimukti, 1998), hlm. 250. 

6 Edwar Djamaris, Metode Penulisan filologi, (Jakarta: CV Manasco, 2002), hlm. 3-5. 
7
 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta; BPPF Seksi Filologi 

Fakultas Sastra UGM, 1994), hlm. 10. 
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adalah kumpulan delapan karangan yang dikarang oleh enam orang ulama Aceh. 

Kitab Jam‟u Jawāmi‟ al-Mushannafāt merupakan kumpulan delapan karangan, 

yaitu Hidāyah al-„awām, Farāiḍ al-Qur‟ān, Shifa‟ al-Qulūb, Al-mawā‟iẓ al-

Badi‟ah, Dawā‟u al-Qulūb, Kashfu al-Kirām, Talkhiṣ al-Falaḥ dan I‟lām al-

Muttaqīn. 

Pada naskah I‟lām al-Muttaqīn tidak disebutkan siapa pengarangnya, akan 

tetapi di dalam kitab Jam‟u Jawāmi‟ al-Mushannafāt dikatakan bahwa pengarang 

naskah I‟lām al-Muttaqīn yaitu Syekh Jamaluddin ibn Abdullah.
8
 Kitab ini secara 

umum berisikan tentang ilmu tasawuf yang di dalamnya terdapat ilmu syariat, 

tarikat dan hakikat. Pada kitab ini terdiri dari tujuh pasal atau bagian.  

Setelah penulis telusuri dari berbagai katalog naskah, seperti katalog 

Museum Aceh, katalog Museum Ali Hajsmy dan katalog online lainnya, 

ditemukan dua teks I‟lām al-Muttaqīn dengan penyalin yang berbeda, akan tetapi 

naskah I‟lām al-Muttaqīn sudah pernah diterbitkan dalam bentuk litograf, maka 

dari itu penulis bisa mengambil naskah I‟lām al-Muttaqīn lainnya sebagai bahan 

perbandingan. Dilihat dari isinya naskah I‟lām al-Muttaqīn membahas tentang 

tasawuf seperti ilmu, taubat dan nafsu. Selain itu, naskah ini juga membahas 

tentang hal-hal yang dapat membinasakan amal. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengkaji isi kandungan naskah I‟lām al-Muttaqīn secara filologis dengan 

menggunakan teori filologi. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah metode landasan. Kemudian penulis juga membuat suntingan naskah dan 

____________ 
8
 Jamaluddin ibn Abdullah, “I‟lāmul Muttaqīn”, dalam Jam‟u Jawāmi‟ al-Mushannafāt‟, 

hlm. 3. 
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menganalisis ajaran Islam yang terdapat di dalam naskah I‟lām al-Muttaqīn 

sehingga dapat dibaca dan dipahami oleh masyarakat.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pertanyaan 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana suntingan teks naskah I‟lām al-Muttaqīn? 

2. Apa saja isi ide-ide sentral teks naskah I‟lām al-Muttaqīn?  

 

C. Tujuan Penulisan 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui suntingan teks naskah I‟lām al-Muttaqīn  

2. Untuk mengetahui deskripsi naskah I‟lām al-Muttaqīn 

 

D. Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini ada dua yaitu manfaat 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat dijadikan sebagai ilmu yang berguna dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang naskah I‟lām al-Muttaqīn. 

b. Sebagai media informasi mengenai naskah I‟lām al-Muttaqīn dan dapat 

digunakan bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 
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2. Manfaat praktis 

a. Dapat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin mengetahui tentang naskah 

dan dapat dijadikan sebagai acuan pustaka bagi penulisan selanjutnya. 

b. Tulisan ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi sekaligus masukan 

dalam mengkaji naskah. 

c. Hasil suntingan dan telaah ide sentral naskah I‟lām al-Muttaqīn 

diharapkan dapat mempermudah pembaca memahami isi dan pokok-pokok 

pikiran yang terdapat dalam naskah. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Naskah 

Naskah adalah dokumen tulisan tangan baik asli maupun salinan yang 

berisi berbagai ungkapan pemikiran dan perasaan sebagai hasil budaya suatu 

bangsa pada masa lampau.
9
 Adapun naskah yang dimaksud oleh penulis dalam 

penulisan ini adalah naskah I‟lām al-Muttaqīn. 

2. I‟lām al-Muttaqīn  

I‟lām berasal dari Bahasa Arab yang merupakan masdar yang artinya 

pengetahuan. Sedangkan muttaqīn asal kata dari ittaqa yang artinya takut. Secara 

istilah muttaqīn adalah orang-orang yang takut meninggalkan segala perintah 

Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
10

 Jadi, I‟lām al-Muttaqīn adalah 

pengetahuan bagi orang-orang yang bertaqwa. 

____________ 
9
 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, (Fakultas Sastra UGM Yogyakarta, 

1994), hlm. 54. 
10

 Kitab Jam‟u Jawami‟, (Semarang: Sumber Keluarga) hlm. 3. 
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3. Suntingan Teks 

Suntingan teks ad alah suatu cara atau proses menyiapkan edisi teks yang 

dapat dibaca dan dipahami oleh khalayak luas.
11

 Suntingan teks yaitu suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki teks melalui proses pengeditan atau 

pembenaran supaya menghasilkan teks yang bersih dan sesuai dengan kaidah 

penulisan masa sekarang tanpa mengurangi arti dan maksud dari teks itu sendiri. 

Kesalahan yang dimaksud dapat berupa huruf, baris, kalimat dan lain sebagainya 

yang hilang di dalam sebuah teks. Tujuannya adalah untuk membebaskan teks 

dari kesalahan-kesalahan kecil supaya teks tersebut mudah dipahami. 

4. Telaah ide sentral 

Telaah adalah suatu kajian, sedangkan ide sentral merupakan ide-ide 

pokok. Jadi telaah ide sentral adalah pemikiran-pemikiran yang disampaikan oleh 

penulis dalam suatu kajian kemudian menjadi pokok pembahasan dalam sebuah 

penulisan. 

 

F. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelusuran dari berbagai naskah yang ditulis oleh Syekh 

Jamaluddin bin Abdullah, penulis belum mendapatkan informasi bahwa naskah 

I‟lām al-Muttaqīn  sudah pernah diteliti. Naskah I‟lām al-Muttaqīn  ini adalah 

salah satu naskah koleksi Museum Negeri Aceh dengan no inventaris 07.304/ 

2269. Naskah yang kedua merupakan koleksi British Library dengan kode EAP 

229/5/1. Naskah ini tidak memiliki banyak salinan, akan tetapi hanya diperbanyak 

____________ 
11

 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2015), hlm. 88. 
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dalam bentuk cetakan, maka dari itu penulis bisa melihat sejauh mana kesamaan 

dan perbedaan di antara kitab yang asli dengan cetakan. Adapun yang menjadi 

objek kajian dalam penulisan ini adalah suntingan teks dan telaah ide sentral. 

Penulis juga menelusuri naskah I‟lām al-Muttaqīn dari koleksi pribadi 

hingga museum-museum yang ada di Aceh, misalnya koleksi para dosen Fakultas 

Adab dan Humaniora, katalog Museum Aceh, Katalog Museum Ali Hasjmy, 

koleksi Museum Pedir dan koleksi Tarmizi A Hamid. Kemudian penulis juga 

mengacu pada isi naskah yang terdapat di dalam kumpulan kitab Jam‟u Jawāmi‟ 

al-Mushannafāt yang terdiri atas delapan kumpulan judul, salah satunya adalah 

I‟lām al-Muttaqīn  karangan Syekh Jamaluddin bin Abdullah yang berisikan ilmu 

tasawuf. 

Berbicara mengenai ilmu tasawuf sudah banyak yang mengkajinya, akan 

tetapi fokus kajiannya berbeda-beda. Seperti skripsi karya Iin Maya Mairisa yang 

berjudul Bustān As-Sālikīn karangan Abdurrauf As-Singkili yang berisikan ilmu 

tasawuf membahas tentang penyucian nafsu, mendidik perilaku anak-anak sejak 

dini, penjabaran tentang perilaku-perilaku yang baik, orang-orang tarekat tasawuf,  

serta jalan memerangi nafsu dan orang-orang yang terpedaya.
12

 

Selanjutnya buku tasawuf yang berjudul “Hamzah Fansuri Risalah 

Tasawuf dan Puisi-Puisinya”. Hamzah Fansuri juga merupakan tokoh tasawuf 

yang paling penting di Nusantara umumnya, dan Aceh pada khususnya. Di dalam 

buku ini terdapat dua teks kuno berharga karya Syekh Hamzah Fansuri, yaitu hasil 

transliterasi dari tiga naskah yang berbeda. Teks pertama diyakini oleh peneliti 

____________ 
12

 Iin Maya Mairisa, “Bustān As-Sālikīn”, Skripsi. Banda Aceh: Universitas Islam Negri 

Ar-Raniry, 2021. hlm. 23. 
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sebagai kitab keilmuan pertama yang ditulis dalam bahasa Melayu adalah risalah 

tasawuf yang berjudul Zinat al-Wāhidīn. Adapun teks kedua merupakan untaian 

puisi-puisi Syekh Hamzah Fansuri yang lazim dikenal dengan syair-syair tauhid 

dan ma‟rifat atau Syair Jawi Fasal Fī Bayān „Ilmu al-sulūk wa al-Tawhīd.
13

 

Dari beberapa kajian yang telah disebutkan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa naskah I‟lām al-Muttaqīn belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. 

Penulis tertarik mengkaji naskah I‟lām al-Muttaqīn agar bisa menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. Landasan Teori 

Dalam sebuah penulisan, diperlukan seperangkat teori untuk  menguraikan 

persoalan dengan tepat guna memecahkan sebuah masalah yang diteliti. Teori 

ialah hal yang penting dalam sebuah penelitian karena tanpa teori hanya ada 

pengetahuan tentang sekumpulan fakta saja.
14

 Pengertian teori menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah asas dan hukum yang menjadi dasar seni 

dan ilmu pengetahuan.
15

 Penulis akan memaparkan teori yang digunakan untuk 

menganalisis data sebagai jalan keluar dalam penulisan ini yaitu menggunakan 

teori filologi. Filologi adalah ilmu yang mempelajari dan memahami seluk beluk 

tentang naskah-naskah lama (karya sastra lama).
16

 Filologi disebut juga sebagai 

sebuah ilmu untuk mempelajari hasil karya masa lampau untuk memahami suatu 

____________ 
13

 Abdul Hadi. W.M, “Hamzah Fansuri Risalah Tasawuf dan Puisi-Puisinya”, (Bandung: 

Mizan, 1995). Hlm.  25. 
14 Masykur, “Bidāyat Al-Hidāyah karya Syekh Muhammad Al-Asyi (Suntingan teks dan 

telaah ide sentral”, Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-raniry Banda Aceh, 2020. 
15

 https://kbbi.web.id/teori  
16

 Edwar Djamaris, Metode Penulisan Filologi…, hlm. 3. 
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kebudayaan pada masa lampau dengan cara membaca dan mengkaji isi teks yang 

tertulis.
17

 

Adapun teori filologi terbagi dua yaitu teori filologi tradisional dan teori 

filologi modern. Filologi tradisional memandang variasi sebagai bentuk yang 

korup, sehingga filologi tradisional bertujuan untuk menemukan bentuk mula teks 

atau yang paling dekat dengan bentuk mula teks.
18

 

Dengan demikian tujuan pengkajian teks dalam filologi tradisional yaitu 

untuk mendapatkan naskah yang mendekati teks asli dan yang menyimpang.
19

 

Filologi modern yaitu memandang variasi bacaan teks sebagai bentuk kreasi atau 

filologi modern digunakan untuk menganalisis isi teks daripada menemukan 

bentuk asli teks. 

 

H.  Metode Penulisan 

Sebuah penelitian memerlukan teknik dan metode agar dapat 

menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Penulis menggunakan metode 

penulisan filologi untuk mengkaji edisi naskah “Naskah I’lām al-Muttaqīn 

suntingan teks dan telaah ide sentral”. Dikarenakan naskah I‟lām al-Muttaqīn 

adalah naskah yang memiliki banyak (jamak) cetakannya, maka penulis 

menggunakan metode landasan dalam menyelesaikan persoalan yang diteliti. 

____________ 
17

Nurhayati Harahap, Filologi Nusantara: Pengantar ke Arah Penelitian Filologi, 

(Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 25. 
18

 Istiqamatunnisak, Hikayat Akhbaruk Karim Karya Teungku Syekh Seumatang Kajian 

Filologi dan Stilistika, (Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 2015), hlm. 15. 
19

Siti Baroroh Baried, Pengantar Ilmu Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa dan Kebudayaan, 1985), hlm. 1-2. 
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Metode landasan digunakan apabila menurut tafsiran nilai naskah jelas berbeda 

sehingga ada satu atau sekelompok naskah yang menonjol kualitasnya.
20

 

Selanjutnya penulisan ini mencakup pengumpulan data, deskripsi naskah, 

suntingan teks, transliterasi, dan telaah ide sentral. Penulis tidak hanya mengambil 

referensi dari buku-buku untuk menganalisis isi dan mengangkat ide sentral, tetapi 

juga mengambil beberapa referensi lain seperti kitab Arab-Melayu, Kitab Jam‟u 

Jawāmi‟ al-Mushannafāt dan kitab-kitab lain yang berkaitan dengan isi naskah 

I‟lām al-Muttaqīn . 

1. Pengumpulan Data 

a. Menentukan objek kajian, yaitu melakukan pemilihan terhadap naskah apa 

yang tepat dan cocok untuk diteliti dengan cara melihat atau mencari 

naskah di berbagai tempat, seperti museum-museum, kolektor naskah, 

kemudian di perpustakaan dan juga pada kalangan masyarakat yang ada 

mengoleksi naskah. 

b. Studi Lapangan (field research), adapun naskah tidak hanya tersimpan di 

perpustakaan atau museum, tetapi juga terdapat di kalangan masyarakat. 

Oleh karena itu penulis juga menelusuri naskah-naskah yang mungkin 

masih disimpan oleh masyarakat. 

2. Deskripsi Naskah 

Pada tahapan ini, naskah-naskah yang sudah berhasil dikumpulkan 

kemudian diolah berupa deskripsi naskah. Metode yang digunakan dalam 

deskripsi naskah ini adalah metode deskriptif. Semua naskah dideskripsikan 

____________ 
20

 Siti Baroroh Baried, Metode Penulisan Filologi, hlm. 68 
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dengan pola yang sama yaitu nomor naskah, ukuran naskah, keadaan naskah, 

tulisan naskah, bahasa, kolofon dan garis besar isi cerita. Langkah ini dilakukan 

guna mengetahui secara menyeluruh gambaran naskah.
21

 

3. Penyuntingan 

Pada tahap ini digunakan metode landasan sebagai usaha untuk 

memperbaiki dan mengkoreksi naskah selama proses penulisan. Tujuan 

menggunakan metode ini guna untuk membebaskan teks dari dari segala bentuk 

kesalahan yang terjadi disaat melakukan proses penyalinan, sehingga teks tersebut 

dapat dipahami dengan baik. Adapun cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 

itu adalah memperbaiki segala macam kesalahan, mengganti bacaan yang tidak 

sesuai, menambah bacaan yang ketinggalan dan mengurangi bacaan yang 

kelebihan.
22

 

4. Transliterasi 

Transliterasi adalah salah satu tahap atau langkah yang berupa pengalihan 

atau penggantian huruf demi huruf terhadap naskah dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain, yaitu mentransliterasikan naskah yang bertuliskan huruf Arab-Melayu 

atau huruf Jawi ke huruf latin.
23

  Kemudian penulis juga menyajikan tanda baca 

seperti titik, koma, huruf besar dan kecil selengkap dan sebaik mungkin sehingga 

mudah untuk dibaca dan dipahami oleh masyarakat umum. 

5. Telaah Ide Sentral 

____________ 
21

 Edwar Djamaris, Metode Penulisan Filologi, hlm. 11. 
22

 Edwar Djamaris, Metode Penulisan Filologi, hlm. 26. 
23

 Nabilah Lubis, Naskah Teks dan Metode Penulisan Filologi, (Jakarta: Yayasan Media 

Alo Indonesia, 2001), hlm. 80. 
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Penulisan terhadap Naskah I‟lām al-Muttaqīn tidak hanya melakukan 

peyuntingan naskah saja, tetapi penulis juga memaparkan ide sentral atauu ide 

pokok yang terdapat di dalamnya. Data-data yang didapatkan dari berbagai 

sumber diklasifikasikan, kemudian seluruh data yang tersedia ditelaah, diolah, 

dianalisis dan disimpulkan, sehingga ide pokok atau isi yang terkandung dalam 

Naskah I‟lām al-Muttaqīn dapat dijadikan sebagai salah satu bahan penulisan ilmu 

lain yang relevan. 

I. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran secara umum pada penulisan ini, maka 

diperlukan sebuah sistimatika penulisan. Sistematika penulisan dapat menjelaskan 

dan memberikan gambaran bagaimana kronologi tulisan ini, adapun sistematika 

pembahasan disusun secara beraturan yang terdiri atas lima bab. 

Bab I yaitu pendahuluan, mencakup bagian latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, penjelasan istilah, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang naskah I‟lām al-Muttaqīn yang meliputi 

deskripsi naskah dan perbandingan teks naskah. 

Bab III adalah menyajikan suntingan teks naskah yang meliputi pedoman 

transliterasi dan suntingan teks. 

Bab IV yaitu telaah ide sentral yang mencakup ajaran-ajaran yang 

terkandung di dalam naskah I‟lām al-Muttaqīn dan kitab-kitab rujukan I‟lām al-

Muttaqīn. 
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Bab V berisi penutup yang merupakan akhir dari penulisan ini. Pada 

bagian penutup ini berisi simpulan hasil penulisan terhadap naskah I‟lām al-

Muttaqīn dan juga saran. 
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BAB II 

GAMBARAN NASKAH I'LAM AL-MUTTAQĪN 

Naskah I‟lām al-Muttaqīn merupakan suatu naskah atau kitab tasawuf 

yang dikarang oleh Syekh Jamaluddin ibn Abdullah. Naskah ini adalah salah satu 

naskah koleksi British Library dengan no inventaris EAP 229/5/1 yang terdapat 

dalam kumpulan teks. Di dalam kumpulan teks tersebut juga terdapat judul 

lainnya yaitu Dhia‟ Al-wara dan Dawā‟u al-Qulūb. 

A. Inventarisasi Naskah 

Dalam penulisan filologis, setelah naskah ditentukan sebagai objek material 

sebuah penulisan maka langkah pertama yang harus ditempuh adalah pencarian 

naskah atau teks dan cetakan yang judulnya sama atau berisi sama dari berbagai 

perpustakaan.
24

Ada beberapa tahap dalam melakukan penulisan filologi di 

antaranya adalah inventarisasi naskah yaitu melakukan penelusuran terhadap 

katalog-katalog naskah dan studi lapangan.
25

 Studi pustaka dilakukan dengan 

membaca dan memahami katalog naskah yang terdapat di Museum dan 

perpustakaan. Dalam penulisan ini inventarisasi naskah dilakukan berdasarkan 

studi katalog Museum Aceh (MA), katalog Yayasan dan Perpustakaan Ali 

Hajsmy (YPAH), dan katalog-katalog di tempat lainnya juga. 

____________ 
24

Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: BPPF Seksi Filologi 

Fakultas Sastra UGM, 1994), hlm. 65. 
25

 Edwar Djamaris, Metode Penulisan Filologi (Jakarta: CV Manasco, 2002) hlm. 3-8. 
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Dari penulisan-penulisan berbagai katalog, terpilihlah salah satu naskah 

yang akan dijadikan sebagai sumber data penulisan yaitu naskah I‟lām al-

Muttaqīn karya Syekh Jamaluddin ibn Abdullah yang terdapat dalam susunan 

kumpulan teks pada website online yaitu koleksi British Library. Adapun pada 

website online tersebut terdapat dua jenis naskah dengan no inventaris yang 

berbeda, yaitu EAP 229/5/1 dan EAP 329/10/99. Akan tetapi naskahnya adalah 

naskah yang sama. Oleh karena itu penulis memilih satu naskah dengan no 

inventaris EAP/229/5/1 karena deskipsinya lebih mendetail. 

 

B. Deskripsi Naskah 

Dalam penulisan filologis, setelah naskah yang akan dijadikan sebagai 

objek penulisan ditentukan, maka langkah selanjutnya yang harus ditempuh 

adalah mencari naskah yang sama di berbagai instansi yang berkaitan dengan 

pernaskahan. Selain di instansi-instansi tertentu, penulis juga bisa melakukan 

pelacakan terhadap naskah-naskah yang mungkin masih tersimpan pada 

masyarakat. Setelah naskah dikumpulkan kemudian baru dideskripsikan mulai 

dari no naskah, ukuran naskah, keadaan naskah, tulisan naskah, bahasa, kolofon, 

dan garis besar isi cerita. Berikut ini penulis akan mendeskripsikan naskah dari  

I‟lām al-Muttaqīn . 

Adapun yang menjadi objek pada penulisan ini terdiri dari 2 (dua) naskah. 

Naskah tersebut terdapat di Museum Aceh dan juga ditelusuri melalui website. Di 

Museum Aceh (MA) terdapat satu naskah, yaitu dengan no inventaris 07.304/ 

2269 (sebagai naskah A) dan naskah dengan no inventaris EAP 229/5/1 (sebagai 
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naskah B) yang ada pada koleksi online.
26

 Kedua naskah tersebut diberi kode 

inventaris untuk keperluan referensi. Masing-masing naskah tersebut diberi nama 

atau nomor inventarisasi sesuai dengan abjad dan diidentifikasi berdasarkan pada 

katalog masing-masing, sebagaimana disebutkan di atas. Adapun inventarisasi 

naskah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Naskah A (07.304/ 2269) 

Naskah ini merupakan naskah koleksi Museum Aceh dengan no inventaris 

07.304/ 2269, naskah ini terdapat dalam kumpulan teks, beraksara Arab dan Jawi, 

berbahasa Arab dan Melayu, ditulis dengan khat Naskhi, memakai tinta tradisionl 

berwarna hitam dan merah yang cukup rapi pada media kertas Eropa, ukuran 

naskah 22 x 15,5 cm, ukuran teks 16,5 x 11cm, jumlah baris rata-rata perhalaman 

19 baris, penomoran halaman dengan kata alihan (cathwork) berupa penulisan 

kata awal dari halaman kiri pada pojok kiri bawah halaman kanan pada setiap 

halaman. Kondisi fisik naskah rusak karena dimakan serangga. Dalam kumpulan 

naskah ini terdapat tiga judul naskah yaitu, I‟lām al-Muttaqīn, Dawā‟u al-Qulūb 

dan Miftāhul Qulūb. 

2. Naskah B (EAP 229/5/1) 

Naskah ini merupakan naskah koleksi online dengan no inventaris EAP 

229/5/1, naskah ini terdapat dalam kumpulan teks, beraksara arab dan jawi, 

berbahasa Arab dan Melayu, ditulis dengan khat Naskhi, memakai tinta 

tradisional berwarna hitam dan merah yang cukup rapi, ukuran naskah 21 x 16 

cm, ukuran teks 17x10 cm, jumlah baris rata-rata perhalaman 19 baris, penomoran 

____________ 
26

https://eap.bl.uk/archive-file/EAP229-5-1 
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halaman dengan kata alihan (cathwork) berupa penulisan kata awal dari halaman 

kiri pada pojok kiri bawah halaman kanan pada setiap halaman. Kondisi fisik 

naskah masih sangat bagus. Dalam kumpulan naskah ini terdapat tiga judul 

naskah yaitu, Dhia Al-warā, Dawā‟u al-Qulūb, dan I‟lām al-Muttaqīn. Naskah 

I‟lām al-Muttaqīn terdapat pada teks ketiga setelah Dawā‟u al-Qulūb dan 

berjumlah 54 halaman dengan kolofon pada tanggal 4 Jumadil akhir tanpa 

disebutkan tahun. 

 

C. Perbandingan Naskah 

Perbandingan Naskah merupakan tahap ketiga dalam penulisan filologi. 

Dalam melakukan perbandingan, baik fisik maupun isi teksnya dibandingkan. 

Perbandingan teks hanya perlu dilakukan jika teks naskah tersebut lebih satu 

salinan, dan tidak berlaku jika naskahnya tunggal.
27

 Naskah I‟lām al-Muttaqīn 

merupakan naskah jamak. Hal tersebut membuktikan bahwa terjadinya penyalinan 

ulang terhadap naskah dari generasi ke generasi. Dengan demikian pasti adanya 

perbedaan pada setiap penyalin yang menimbulkan berbagai variasi bacaan, 

bahkan kemungkinan juga perbedaan pada struktur teks. 

Perbandingn naskah bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variasi 

bacaan dan struktur teks pada setiap naskah yang diteliti. Perbandingan antar 

naskah menjadi penting dilakukan dengan cara menghubungkan, memilih bacaan 

terbaik dan membakukan ejaannya. Selain itu perbandingan ini juga bertujuan 

____________ 
27

 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2015), hlm. 86-87. 
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untuk menentukan teks naskah yang paling dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

dasar edisi.
28

 

Dalam penulisan ini ada dua naskah yang akan dijadikan sebagai 

perbandingan. Tujuan dilakukannya perbandingan untuk mengetahui naskah mana 

yang cocok dijadikan naskah landasan. Adapun perbandingan ketiga naskah 

naskah tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel I: Perbandingan naskah I’ lam al-Muttaqīn 

NO MS Naskah A Naskah B 

1. Koleksi  Koleksi Museum Aceh Koleksi Online 

2. No. Inventaris 07.304/ 2269 EAP 229/5/1 

3. Tempat Banda Aceh - 

4. Pengarang Jamaluddin bin 

Abdullah 

Jamaluddin bin Abdullah 

5. Tahun pengarang - - 

6. Penyalin - - 

7. Tahun Naskah 1237 H - 

8. Jumlah Halaman 45 halaman 54 halaman 

9. Jumlah baris 19 baris per halaman 19 baris per halaman 

10. Ukuran Naskah 22 x 15,5 cm 21 x 16 cm 

11. Ukuran Teks 16,5 x 11 cm 17 x 10 cm 

12. Watermark - - 

13. Bahasa Arab dan Melayu Arab dan Melayu 

14. Kertas Eropa Eropa 

15. Halaman kosong - - 

____________ 
28

 Hermansyah, Tibyan Fi Ma‟rifat Al-adyan, Tipologi Aliran Sesat Menurut Nur Al-din 

Al-raniry, (UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2011), hlm. 47. 
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16. Isi teks -Bagian I: Ilmu 

-Bagian II: Taubat 

-Bagian III: Al-„„awāiq 

-Dunia 

-Makhluk 

-Syaitan 

-Nafsu 

-Dunia, Syaitan, dan    

Makhluk 

-Bagian IV: al-„awāriḍ 

-Rezeki 

-Bahaya 

-Qada Allah 

-Bagian V: Bawa‟ith 

-Bagian VI: Qawadih 

-Bagian VII: Syukur 

 

-Bagian I: Ilmu 

-Bagian II: Taubat 

- Bagian III: Al-„„awāiq 

- Dunia 

-Makhluk 

-Syaitan 

-Nafsu 

-Dunia, Syaitan, dan 

Makhluk 

- Bagian IV: al-„awāriḍ 

-Rezeki 

-Bahaya 

-Qada Allah 

-Bagian V: Bawa‟ith 

-Bagian VI: Qawadih 

-Bagian VII: Syukur 

17. Penutup - Ada 

18. Kolofon  Telah selesai fakir pada 

menghitamkan kertas ini 

pada hari kamis pada 

waktu dhuha pada empat 

hari bulan Jumadil Akhir 

amin amin. 

 

D. Kesimpulan Perbandingan 

Setelah diperoleh hasil dari perbandingan naskah tersebut dapat 

disimpulkan ada dua naskah yang secara filologi dan kodikologi dapat dijadikan 

kajian yang memiliki hubungan diantara semua naskah tersebut. Kedua naskah 

tersebut memiliki perbedaan dari segi penulisannya. Maka setelah mengetahui 

ciri, kualitas dan keistimewaan dari kedua teks tersebut, di sini dipilih salah satu 

teks untuk mewakili penyuntingan tersebut. 

Penulis menggunakan metode landasan untuk memilih salah satu naskah 

yang lebih unggul dibandingkan dengan naskah lainnya. Dalam hal ini penulis 

memilih naskah B dengan no inventaris EAP 229/5/1 sebagai naskah landasan 
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karena faktor keunggulan naskah B tersebut. Naskah ini lebih lengkap dari segi 

kesempurnaan huruf dan penambahan oleh penyalin serta minim dari kesalahan 

dalam penulisan dan pengulangan serta bisa terbaca, dan naskah A dijadikan 

sebagai naskah perbandingan, dimana setiap ada perbedaan akan dicatat dalam 

catatan kaki sebagai bacaan perbandingan dengan teks induk. 

E. Struktur Narasi Teks 

Sruktur narasi teks adalah sruktur penyajian teks yaitu cara teks disusun. 

Naskah I‟lām al-Muttaqīn  merupakan karya sastra yang mengacu kepada ajaran 

Islam berupa ilmu tasawuf. Penulis akan menguraikan struktur narasi teks yang 

terdapat dalam teks naskah I‟lām al-Muttaqīn : 

1. Pendahuluan terdiri dari: 

a. Bismillah 

b. Alhamdulillah 

c. Shalawat 

d. Amma Ba‟du 

e. Judul naskah 

2. Isi dari teks naskah I‟lām al-Muttaqīn  sebagai berikut: 

b. Ilmu 

c. Taubat 

d. Al-„awāi‟ (halangan/hambatan) 

e. Al-„awāriḍ (perlintangan/perjalanan) 

f. Bawa‟ith (pembalasan) 

g. Al-qawādiḥ (Seagala sesuatu yang dapat mencederakan amal) 
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h. Syukur 

3. Penutup teks naskah I‟lām al-Muttaqīn sebagai berikut: 

a. Khatimah 

b. Hamdalah 
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BAB III 

SUNTINGAN TEKS 

 

A. Pengantar Suntingan Teks 

Suntingan adalah suatu proses atau cara, pembuatan atau pekerjaan 

meyiapkan naskah siap cetak dan siap terbit dengan memperhatikan segi 

sistematika penyajian, isi dan bahasa. Dalam proses penyuntingan, penulis akan 

melakukan perbaikan, pengurangan, penambahan dan pergantian kata selama 

pengubahan tersebut dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini penulis tidak 

membiarkan teks apa adanya. Selain itu penulis juga melakukan proses editing 

seperti pengeditan kata, penulisan kata, kalimat dan pemberian komentar terhadap 

kesalahan teks.
29

 

 

B. Pedoman Transliterasi  

Dalam kajian filologi adanya proses transliterasi, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui isi kandungan dalam naskah. Transliterasi merupakan pergantian jenis 

tulisan huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Pada saat 

melakukan transliterasi teks naskah perlu diikuti dengan pedoman penulisan yang 

berhubungan pada penulisan kaidah aksara yang digunakan seperti ejaan dan 

tanda baca sesuai standar dalam bahasa Indonesia (pungtuasi, koma, titik koma, 

tanda hubung, paragraf dan sebagainya). Untuk menyunting sebuah teks 

dibutuhkan pedoman penyuntingan agar lebih mudah dipahami oleh pembaca 

____________ 
29

 Dwi Sulistorini, Filologi Teori dan Penerapan, (Malang: Madani, 2015), hlm. 78. 
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di mana letak kesalahan dan pembenaran teks tersebut. Berikut ini beberapa 

beberapa prinsip yang dijadikan landasan dalam proses penyuntingan: 

a. Susunan teks diusahakan mendekati aslinya. 

b. Pembagian paragraf dibuat berdasarkan persatuan ide untuk memudahkan 

pemahaman isi teks. 

c. Penomoran halaman diberikan pada akhir setiap halaman teks. 

d. Kata yang sama tetapi ditulis berbeda dalam teks akan diseragamkan 

penulisannya dengan memberikan keterangan di aparat kritik. 

e. Pemakaian huruf besar pada awal kalimat atau penyebutan lain didasarkan 

pada sistem EYD dalam bahasa Indonesia. 

f. Beberapa tanda yang digunakan dalam suntingan teks: 

 {...}: untuk menandai ayat-ayat al-Qur‟an 

 (...): untuk menandai tulisan yang ditulis pada pias halaman naskah 

 [...]: untuk menandai nomor halaman 

 /.../: untuk menandai teks yang diperbaiki, dikurang, dan ditambah 

 ***: teks tidak terbaca akibat rusak atau hilang (lacuna) 

g. Keterangan sumber ayat dan surat al-Qur‟an serta sumber Hadist 

diletakkan dalam aparat kritik atau catatan kaki. 

h. Tulisan cetak miring (italic) menandai rubrikasi dan ayat Al-Qur‟an  

i. Tulisan cetak tebal (bold) menandai judul bab baru, hadist dan syair.  
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Huruf Arab Huruf Latin 
  ا

 b ب

 t ت

 th ث

 j ج

 ḥ ح

 kh خ

 d د

 dh ذ

  ر

 z ز

  س

 sh ش

 ṣ ص

 ḍ ض
 

Huruf Arab Huruf Latin 

 ṭ ط

 ẓ ظ

 ...„... ع

 gh غ

  ف

 q ق

 k ك

 l ل

 m م

 n ن

  و

 h ه

 ... ‟... ء

 y ى

 

  ā 

 á 

  ū 

 

 ī 

  aw 

  ay 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan 

skripsi ini adalah model Library of Congres (LC), salah satu model translkiterasi 

Arab-Latin yang digunakan secara internasioanal. 

 

TABEL II: Pedoman Transliterasi 

 

 

 

 

 Diftong: 

 

 
 

C. Suntingan Teks Naskah I’lām al-Muttaqīn   

 

Bismillāh al-raḥmān al-raḥīm 

Al-ḥamdulillāhi „ilmu al-muttaqīna bi-„ilmi at-taqwā liyujāhida nafsahu 

biamrihi ṭalban lithawābil al-ākhirati. Segala puji-puji bagi Allah yang memberi 



25 
 

 
 

tahu ia akan segala orang yang muttaqīn dengan ilmu taqwa supaya memerangi ia 

akan dirinya dengan suruhnya karena menuntut ia bagi pahala akhirat. 

Wa al-ṣalātu wa al-sālāmu 'alā sayyidinā muḥammadin sayyidi al-kā‟ināti 

wa 'alā ālihi waṣahbihi dhawi al-faḍli wa al-karāmāti. Dan rahmat Allah dan 

salamnya atas penghulu kami Muhammad yaitu penghulu segala yang ada dalam 

alam ini dan atas segala keluarganya dan sahabatnya yang mempunyai kelebihan 

dan kemuliaan. 

Wa ba'du fahādhihi riṣālatu mukhtaṣiratu jāwiyatu mushtamilatu „ala„ilmi 

at-taqwā taṣhīlan „ala al-„ibādi al-mubtadi al-jāwī. Dan adapun kemudian dari 

itu, maka inilah suatu kitab yang simpan lagi bahasa Jawi yang melengkapi ia atas 

ilmu takut akan Allah Ta‟ala supaya mudah ia atas segala „abid
30

 yang mubtadi
31

 

lagi yang dibangsakan kepada bahasa Jawi. 

Wa ṣammaituhu I‟lām al-muttaqīn min irshād al-murīdīna. Dan kunamai 

akan kitab ini akan I'lām al-muttaqīn yang dipindahkan akan dia daripada kitab 

irshād al-murīdīn. 

Wahuwa muṣtamil „ala sab‟ati „u‟bātin, wa Allāhu maṣālin an yanfā‟a [1] 

bihi wa likulli „ibādi muttaqīn wa lijamī‟i al-muṣlimīna innahū ṣamī‟u ad-du‟ā i 

wa bil-ijābati jadīrun. Dan yaitu melengkapi ia atas tujuh „uqbah
32

 dan akan 

Allah Ta‟ala aku pohonkan bahwa memberi manfaat ia dengan kitab ini bagiku 

dan bagi tiap-tiap hamba-Nya yang takut akan Dia dan bagi sekaliannya orang 

____________ 
30

 Abid: Orang yang menyembah Tuhan dengan merendahkan diri dan berkhidmat serta 

taat kepadanya. 
31 Mubtadi: Orang yang baru memulai atau baru dalam menuntut ilmu 
32 Uqbah: Pembagian 
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yang Islam karena bahwasanya Allah Ta‟ala amat Mendengar
33

 segala doa 

hamba-Nya dan dengan meperkenankan doa itu amat Kuasa. 

Al 'uqbatu al-ūla al-„ilmu. Bermula ‘uqbah yang pertama itu ‘uqbah 

ilmu maka lazimkan olehmu dengan dia hai orang yang menuntut kelepasan 

daripada jahil dan sesat maka bahwasanya ilmu itu ialah tujuan  pelayaran dunia 

dan akhirat dan atas nyalah berkeliling segala pekerjaan. 

Ketahui olehmu akan bahwasanya ilmu dan ibadah itu karena keduanya 

itulah ada tiap-tiap barang yang didapat daripada segala kitab dan daripada segala 

rasulnya dan daripada langit dan bumi dan barang yang dalam keduanya seperti: 

{Allāhu Al-ladhī khalaqa ṣab‟a ṣamawāti wa min al-ardhi mithlahunna 

yatanazzalu al-amru yanhunna lita‟lamū inna Allāha „ala kulli sha‟in qadīrun. 

Inna Allāha qad aḥāṭā bikulli sha‟in „ilma. Wamā khalaqtu al jinna wa al- inṣa 

illā liya‟budūni}. 

{“Allah Ta‟ala jua menjadi tujuh petala langit dan bumi yang turunlah 

suara antara semuanya supaya kamu ketahui bahwasanya Allah Ta‟ala itu [2] atas 

tiap-tiap suatu amat kuasa dan supaya kamu ketahui bahwasanya Allah meliputi 

ilmunya akan tiap-tiap karena suatu”}
34

 dan lagi firman-Nya {“Tiada kujadikan 

jin dan manusia melainkan karena menyembah daku”}
35

 maka sebenar-

benarnyalah bahwa jangan /didalihkan/
36

 oleh yang berakal melainkan karena 

ilmu dan ibadah maka bahwasanya yang lain daripada keduanya itu tiada hasil 

kebajikan suatu jua pun. Bermula yang terlebih mulia daripada keduanya itu ilmu. 

____________ 
33

 Menengar: Mendengar 
34

 Q.S At-Talaq ayat 12 
35

 Q.S Adz-Dzariyat ayat 56 
36

 Naskah A: Dilelahkan, Naskah B: Dialihkan. Teks dari Penyunting: Didalihkan 
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Hadist, bahwasanya kelebihan si alim
37

 atas si „abid
38

 itu seperti lebih 

Aku atas sekurang-kurang ummatku dan tadapat
39

 tiada sertanya ibadah karena 

ibadah itu buahnya dan jikalau tiada sertanya ibadah niscaya jadi ia seperti habu
40

 

yang berhamburan. 

Telah berkata Hasan Basri radiya Allahu „anhu tuntut oleh kamu akan ilmu 

sebagai tuntut yang tiada mengurangkan ibadah dan tuntut oleh kamu akan ibadah 

sebagai tuntut yang tiada mengurangkan dengan menuntut ilmu. 

Dan hanya sanya wajib akan dikau mendahulukan akan dia atas ibadah 

karena dua pekerjaan: Pertama; supaya hasil ibadah dan sejahtera ia daripada 

binasa karena bahwasanya engkau terkadang engkau i‟tikadkan pada sifat Allah 

barang yang tiada patut baginya atau engkau kerjakan ibadah serta barang yang 

membinasakan sucimu atau sembahyang dalam beberapa tahun atau engkau sia-

siakan suatu [3] daripada segala yang wajib menyegerakan
41

 daripada segala amal 

yang dalam hati atau engkau kekalkan atas suatu maksiat daripada segala maksiat 

maka jadilah ibadahmu itu seperti abu yang berhamburan. 

Dan yang terlebih jahat daripada amal hati itu bahwa kau bilangkan 

maksiat akan Allah Ta‟la itu taat akan dia seperti cita-citamu akan amal yang 

shalih-shalih engkau sangkakan akan dia niat kebajikan dan seperti keluh kesah 

kau sangkakan akan dia tadharru‟
42

 kepada Allah Ta‟ala dan seperti amal serta 

riya kau sangkakan membesarkan akan Allah Ta‟ala atau kau sangkakan akan dia 

____________ 
37

 Alim: Orang yang berilmu terutama dalam  hal agama Islam. 
38

 „Abid: Orang yang menyembah Tuhan dengan merendahkan diri dan berkhidmat serta 

taat kepadanya. 
39

 Teks tertulis tadapat: Terdapat 
40

 Habu: Abu 
41

 Naskah B: Terjadi pengulangan kalimat 
42

 Tadhrarru‟: Merendahkan diri 
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menyeru kepada kebajikan karena sebab tiada ilmu padamu dan karena inilah 

dikata Nabi Sallallahu „alaihi wasallam bahwasanya tidur si alim itu terlebih baik 

daripada ibadah si jahil karena orang yang ibadah dengan tiada ilmu itu terlebih 

banyak binasa daripada baik. 

Kedua; karena bahwasanya ilmu yang memberi manfaat membawa ia 

kepada takut akan Allah Ta‟ala dan hebatnya maka jadilah faedahnya itu sungguh-

sungguh engkau akan taat dan menegahkan akan dikau daripada mengerjakan 

maksiat dengan tolong Allah Ta‟ala. Dan tiadalah di belakang dua ini yakni di 

belakang taat dan maksiat itu maksud pada ibadah. Bermula segala ilmu yang 

dituntut fardhu„ain itu tersebut [4] dalam kitab Hidāyatus Salikīn dan lainnya 

maka kembali olehmu kepada-Nya dan bersungguh-sungguh olehmu pada 

menghasilkan niat karena orang yang tiada ikhlas niat, rugi yang amat besar. 

Kata Abu Yazid radiya Allahu „anhu aku amalkan dengan mujahadah tiga 

puluh tahun maka tiada aku dapat suatu yang terlebih sangat atasku daripada ilmu 

dan bahayanya dan jangan engkau tinggalkan akan menuntutnya ilmu itu, karena 

ditakutkan akan bahaya yang amat besar padanya, sungguhnya telah berkatanya 

Nabi shallallahu „alaihi wasallam bermula kebanyakan orang isi neraka itu orang 

yang tiada berilmu. Dan jikalau laki-laki berbuat ibadah akan Allah Ta‟ala akan 

sebagai ibadah malaikat dengan tiada ilmu niscaya adalah ia daripada orang yang 

rugi. Maka bersungguh-sungguh olehmu pada menuntut akan dia dengan 

membacakan dia dan menghafidhkan dia dan jangan engkau segan maka jadi sesat 

engkau na„ūdhu billāhi minhā. 
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Al 'uqbatu al thāniyatu al-taubatu. Bermula ‘uqbah yang kedua itu 

taubat maka lazimkan olehmu dengan dia karena dua perkara: Pertama; didapat 

keduanya karena menghasilkan taufik maka bahwasanya celaka dosanya itu 

mempusakai dinding antaramu dan antara Allah Ta‟ala dan rantainya itu 

menegahkan ia kepada berbuat taat dan mengkekalkan atasnya menghitam ia akan 

hati maka jadilaah engkau dalam kelam dan kerasnya hati. Hai yang amat „ujub 

betapa ditolong [5] akan orang yang celaka yang bantahan dan betapa dibesar 

kepada khidmat orang yang maksiat dan betapa hampir kepada munajat (orang 

yang berdosa dengan najis dan jika berhimpunlah khidmat dan munajat) dengan 

maksiat itu maka adalah ia dengan segan tiada dengan lezat. Makasanya telah 

dikata orang apabila tiada kuat engkau atas berbuat ibadah pada malam dan puasa 

pada hari, maka ketahui olehmu bahwasanya engkau terikat ia dengan maksiatmu. 

Dan kedua; daripada dua perkara itu supaya diterimakan ibadahmu karena 

bahwasanya taubat itu fardhu dan kebanyakan ibadah itu sunnah maka betapa 

diterima daripadamu pemberi
43

 padahal hutang atasmu itu tunai dan betapa diberi 

berkat makanan halal padahal engkau mengkekalkan atas berbuat maksiatmu. Dan 

betapa munajat engkau serta Allah Ta‟ala padahal atasmu itu amarahnya maka 

taubat itu melepaskan hati daripada dosa. Dan kata setengah mereka itu 

meninggalkan gemar kepada dosa karena membesarkan Allah Ta‟ala dan karena 

takut akan murkanya. 

____________ 
43

 Teks : Pemeri 
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Bermula mukaddimah taubat itu tiga perkara: Pertama; menyebutkan 

sehabis-habis keji dosa. Kedua; ingat akan sangat pedih siksa.
44

 Ketiga; ingat 

akan lemah dirimu dan tiada hilahmu
45

 pada menahankan siksa. Maka barangsiapa 

tiada kuasa menanggung panas matahari dan sangat namalah itu betapa kuasa 

menanggung panas neraka jahannam, dan palu [6] tongkat besi Malik Zabaniyah 

dan sengat ular seperti leher unta dan sengat kala seperti keledai yang dijadikan 

akan dia daripada api neraka dalam akhirat dan jangan menegahkan dikau 

daripada taubat itu takutmu akan kembali kepada dosa mudah-mudahan mati 

engkau dahulu daripada kembali kepadanya, maka jika kembali engkau 

kepadanya maka taubat olehmu dengan segera. 

Dan kata olehmu hai kiranya matilah aku dahulu daripada kembali 

kepadanya demikianlah engkau perbuat pada tiap-tiap kembali engkau kepada 

dosa itu dan kau jadikan akan taubat dan kembali kepada-Nya itu perbuatan yang 

beradat seperti kau ambilkan akan dosa dan kembali kepadanya itu perbuatan 

yang beradat dan jangan putus asa engkau daripada taubat itu sebab berulang-

ulang engkau kepada dosa itu dan lazimkan olehmu akan „uqbah yang amat sukar 

ini lagi yang sangat dicita-cita dan buangkan olehmu daripada hatimu akan ukur 

dosa maka bahwasanya pertama-tama dosa itu keras hati dan akhirnya itu celaka 

seperti iblis dan Bal‟am. 

Kata Syekh Khamsi Aku menangis empat puluh tahun karena aku 

menangis ambil tanah pada pagar orang sekampungku dan tiada daku minta halal 

akan dia dan membubuhkan tanah kering setengah mereka itu pada kitab karena 

____________ 
44

 Teks: sy-k-s 
45

 Hilahmu: kekuatan 
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mengeringkan dawat diambil [7] daripada pagar kampung orang dalam negeri 

kiranya maka didengar hatinya berkata ia lagi akan mengetahui orang yang 

meringan-ringankan dosa dengan mengambil tanah itu pada hari kiamat daripada 

banyak hisab dan turun Nabiullah Adam a.s  dalam surga itu dengan sebab dosa 

yang satu dan menangis ia dua ratus tahun hingga diterima Allah taubatnya. 

Syair, ditakut atas dirinya orang yang taubat daripada dosa maka betapa 

tiada takut orang yang tiada taubat daripada dosa, maka apabila  kau buangkan 

dosa daripada hatimu tiap-tiapnya seperti bahwa kau tetapkan akan dia atas bahwa 

tiada engkau kembali kepada dosa selama-lama dan menyesal engkau atas dosa 

yang telah lalu dan engkau qadalah akan segala yang sudah luput dengan sekadar 

kuasamu dan engkau bayarlah harta
46

 orang yang engkau zalim atau engkau minta 

halal akan dia kemudian dari itu
47

 maka engkau mandi dan kau basahkan kainmu 

dan kau sembahyang akan empat rakaat sunnah taubat dan hantarkan dahimu pada 

bumi dalam tempat yang sunyi dan kau ambilkan tanah serta engkau bubuh atas 

kepalamu dan kau asuhkan mukamu pada bumi dengan ngalir air matamu serta 

duka cita hatimu dan dengan suara yang tinggi dan kau bilang-bilangkan segala 

dosamu sanya kemudian satu barang yang ada kau ingat akan dia dan engkau 

celakan akan [8] dirimu atasnya dan kau katalah bagi dirimu tiadakah malu 

engkau, tiadakah kau taubat daripada dosa, adakah bagimu kuasa menahan azab 

Allah, adakah bagimu kehendak dan kau sebut-sebutkan akan ini sebagai sebut 

yang amat banyak serta menangis. Kemudian engkau angkatkan kedua tanganmu 

ke langit serta engkau kata hai Tuhanku inilah hamba-Mu yang lari daripada Mu 

____________ 
46

 Teks: A-r-t  
47

 Naskah B: pengulangan kata 
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dan kembali ia kepada pintu rahmat-Mu, hai Tuhanku inilah hamba yang durhaka 

kembali ia kepada taat-Mu, hai Tuhanku inilah hamba yang berdosa datang ia 

kepada-Mu dengan minta ampun, maka maafkan olehmu daripadaku dengan 

gemar hatimu dan kau terimakan akan Daku taubatku dengan kemurahan-Mu, dan 

lihat olehmu kepadaku dengan tilik rahmat-Mu, hai Tuhanku ampun oleh-Mu 

bagiku barang yang telah lalu daripada dosaku dan peliharakan oleh-Mu akan 

Daku pada barang yang tinggal daripada umurku, maka bahwasannya segala 

kebajikan itu pada tangan qudrat-Mu dan engkau jua yang sangat sayang dan 

kasih akan kami. 

Kemudian maka banyakkan menangis dan menghinakan diri dan 

mengucap shalawat atas Nabi Sallallahu „alaihi wasallam dan kau minta ampun bagi 

segala mukmin laki-laki dan perempuan dan kembali engkau kepada taat maka 

sungguhnya telah ditahqiqkan taubatmu akan sebagai taubat nasuha
48

 dan jadilah 

engkau suci daripada dosa seperti hari [9] dianakkan akan dikau dan banyaklah 

pahala dan rahmat bagimu barang yang tiada terhingga, wa Allāhu al-muāfiqu. 

Al 'uqbatu al thālisatu al-„awāi‟u. Bermula ‘uqbah yang ketiga itu 

segala ‘awāi’ dan yaitu empat perkara. Pertama dunia, maka zahidkan olehmu 

dalamnya karena dua perkara: Pertama; daripada keduanya supaya betul engkau 

pada ibadah karena orang yang gemar akan dunia itu membentangkan ia akan 

zahir engkau tanya dengan menuntut akan dia dan bimbang hatinya dengan 

mencita-cita akan dia dan mengira-ngira hati akan dia. 

____________ 
48

 Nasuha: Menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukan  
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Bermula tiap-tiap keduanya „awāi‟
49

 namanya, maka dunia dan akhirat itu 

seperti masyrik
50

 dan magrib
51

 dengan sekadar hampirmu kepada salah suatu 

daripada keduanya sekianlah jua hum.
52

 

Kata Ad-Darda‟ radiya Allahu„anhu aku kehendaki berhimpun antara 

ibadah dan berniaga maka tiada berhimpun keduanya, maka berhadap aku atas 

ibadah dan aku tinggalkan akan berniaga. 

Hadist, barangsiapa kasih ia akan dunia niscaya memberi mudarat ia akan 

akhirat, barangsiapa kasih ia akan akhirat niscaya memberi mudarat ia akan dunia, 

maka pilih oleh kamu akan akhirat yang kekal atasnya dunia yang fana. 

Dan kedua; daripada keduanya supaya banyaklah qimah
53

 harga amalmu 

dan supaya besar kadarnya pada Tuhanmu. 

Hadist, dua rakaat sembahyang daripada laki-laki yang alim [10] lagi 

zahid itu terlebih baik dan terlebih kasih kepada Allah Ta‟ala daripada ibadah 

segala mereka itu yang ibadah hingga sampai kepada hari kiamat selama-lamanya 

tiada berkeputusan. 

Maka zahid itu adakalanya hasil bagi hamba dengan usaha. Dan yaitu tiga 

perkara: Pertama; menanggalkan menghasilkan yang belum hasil daripada dunia. 

Kedua; menghilangkan yang sudah berhimpun daripadanya. Ketiga; 

meninggalkan kehendaknya kepada dunia. Dan adakalanya hasil bagi hamba 

dengan tiada usaha dan yaitu tetapnya dalam hati seperti putuslah cita-citanya 

dalam hati kepada dunia dan kecillah dunia dalam hatinya. 

____________ 
49

 Naskah B: Penambahan huruf  waw 
50

 Masyrik:Tempat matahari terbit 
51

 Magrib:Waktu ketika matahari tenggelam 
52

 Jua hum : Daripada yang lain 
53

 Qimah: nilai 
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Bermula asal zahid yang tiada diusaha itu daripada zuhud yang diusaha. 

Bermula yang terlebih sukar perkara yang tiga itu meninggalkan kehendak karena 

beberapa orang yang meninggalkan dunia pada zahirnya, tetapi sangat 

berkehendak pada hatinya maka asal meninggalkan kehendak itu melazimkan 

akan dua yang pertama, dan asal meninggalkan dua yang pertama itu ingat ia akan 

kebinasaan dunia dan kejahatannya. 

Bermula zahid pada yang haram itu fardhu dan pada yang halal itu sunnah, 

maka yang haram bagi orang yang mengerjakan taat seperti bangkai tiada 

mendatang ia akan dia melainkan tatkala  darurat  dan yang halal daripada wali 

badal itu seperti bangkai dan yang haram itu seperti api neraka, maka yaitu seperti  

[11] makjun
54

 umpamanya yang diperusaha akan dia dengan segala perkaranya 

dan masukkan dalamnya itu racun, maka barangsiapa melihat ia akan racun  itu 

dalamnya, niscaya tiada mencita-cita memakan akan makjun itu. Dan barangsiapa 

tiada melihat racun itu dalamnya, niscaya terpedayalah dengan zahir makjun itu, 

maka memakan ia akan dia kemudian matilah ia dengan bisa racun itu. 

Dan yang kedua daripada segala „awāi‟ itu makhluk. Maka jauhkan 

olehmu daripada mereka itu karena dua perkara: Pertama; bahwasanya mereka itu 

membimbangkan akan dikau daripada ibadah. 

Kata Khatim as-ashim rahmatullahi Ta‟ala aku tuntut daripada segala 

makhluk ini lima perkara maka tiada aku dapat akan dia, pertama; aku tuntut 

daripada mereka itu taat dan zahid maka tiada memperbuat mereka itu. Kedua; 

maka kata kau tolong olehmu akan daku atasnya jika tiada kamu perbuat, maka 

____________ 
54

 Makjun: obat-obatan dari rempah-rempah 
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tiada menolong mereka itu akan daku. Ketiga; maka kataku ridakan olehmu 

daripada aku jika aku perbuat, maka tiada rida mereka itu daripadaku. Keempat; 

maka kataku jangan kamu tegahkan akan daku jika aku perbuat, maka menegah 

mereka itu akan daku. Kelima; maka kataku jangan kamu seru akan daku kepada 

barang yang tiada rida Allah Ta‟ala dan jangan kamu sakiti akan daku atasnya jika 

tiada aku ikut akan kamu, maka mengikut
55

 mereka itu akan daku, dan marah 

mereka itu akan daku, maka aku tinggalkan akan mereka itu [12] dan kukerjakan 

dengan kehendak diriku. 

Kata Sauri radiya Allahu „anhu sedikitkan olehmu mengenal manusia dan 

tiada aku sangka akan dikau, kau lihat akan barang yang kau benci melainkan 

daripada orang yang kau kenal akan dia. 

Syair, senantiasa aku sudiku dan kutanya-tanyakan daripada segala hal 

manusia maka tiada kukenal akan manusia melainkan aku jagakan akan mereka 

itu. Telah membalaslah Allah Ta‟ala kebajikan akan tiap-tiap orang yang tiada 

aku kenal akan dia. Kata setengah mereka itu jikau kau kasih akan bahwa tiada 

dikenal orang akan dikau maka engkau itu atas peliharaan Allah Ta‟ala. 

Dan kedua daripada dua perkara itu bahwasanya mereka itu 

membinasakan barang yang hasil bagimu daripada ibadah dengan ibadah dengan 

sebab datang riya atasmu. 

Dan dikata orang bagi  Sulaiman khawas akan datang Ibrahim bin Adham 

maka tiadakah engkau pergi kepadanya, maka berkata Sulaiman itu demi Allah 

sanya aku datang akan syaitan yang celaka itu terlebih kasih kepadaku daripada 

____________ 
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 Naskah A: menyakiti 
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aku datang kepadanya karena bahwasanya aku apabila pergi kepadanya takut aku 

daripada berhias aku dengan dia apabila aku temulah akan syaitan niscaya enggan 

aku daripadanya. 

Maka „uzlah
56

 itu bahwa jangan engkau bercampur dengan manusia 

melainkan pada sembahyang berjamaah dan sembahyang jumat dan sembahyang 

hari raya dan naik haji dan pada majlis mengaji ilmu atau [13] pada hajat 

kehidupan yang terdapat tiada daripadanya. Dan apabila „uzlah engkau, niscaya 

kau niatkan supaya selamat manusia daripada kejahatanmu dan jangan kau 

niatkan selamat dirimu daripada kejahatan manusia dan tiada harus „uzlah bagi 

seseorang berkehendak manusia kepadanya pada pekerjaan agama mereka itu. 

Tetapi berdiri ia pada antara mereka itu dengan memberi nasihat akan mereka itu 

dan meneguh akan agama Allah dan menyatakan segala hukumnya. 

Hadist, apabila zahirlah bid‟ah dan diamlah si alim akan dia maka 

atasnyalah laknat Allah dan berkehendaklah seumpama ini pada bersahabat akan 

mereka itu kepada sabar yang panjang dan kepada ilmu yang banyak dan kepada 

bicara yang latif
57

 dan kepada minta tolong kepada Allah Ta‟ala senantiasa. 

Dan bahwa adalah pada segala makna yang tersebut ini ketinggalan 

daripada mereka itu, dan jikalau ada seseorang itu serta mereka itu sekalipun, 

maka jika berkata-kata mereka itu niscaya berkata ia dengan mereka itu, dan jika 

mengunjung mereka itu niscaya mempermulia ia akan mereka itu atas sekadar 

martabat mereka itu dan atas syukur mereka itu. Dan jikalau berpaling mereka itu 

daripadanya, niscaya beroleh kemenanganlah ia, dan jikalau berdiri ada mereka 

____________ 
56

 „Uzlah: mengasingkan diri/menyendiri 
57

Latif: Halus dan Lembut  
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itu kebajikan, niscaya  menolong ia akan mereka itu atau ada mereka itu pada sia-

sia atau pada kejahatan [14] niscaya menjauh ia akan mereka itu tetapi 

menghardik ia akan mereka itu jika harap ia diterima oleh mereka itu dan beri ia 

pada segala hak mereka itu daripada ziyarah akan mereka itu, dan melepas ia akan 

hajat yang mengadukan mereka itu kepadanya sekadar kuasanya dan tiada 

menuntut ia akan mereka itu dengan berbalas-balasan dan tiada harap ia akan dia 

daripada mereka itu dan meluas ia akan mereka itu dengan pemberi jikalau kuasa 

ia dan dikejutkan ia akan tangannya daripada mereka itu jika diberi suatu akan dia 

dan menanggung ia daripada mereka itu akan kesakitan dan mengzahir ia bagi 

mereka itu akan kesakitannya dan membunyi ia akan hajatnya daripada mereka itu 

kemudian mengambil ia bagi dirinya akan baginya daripada ibadah yang ikhlas. 

Kata Imam Gazali radiya Allahu „anhu maka jikalau ada engkau gemar 

pada jalan ini, maka tetapkan olehmu akan dirimu atas bahwa menghindari ia akan 

dikau segala kesakitan dengan hatimu dan tetap halmu pada tiap-tiap yang 

kubenci dan dengan hatimu yang sabar dan lisanmu itu terkunci dan segala 

anggotamu terkekang dan rahasiamu itu terabun
58

 dan dengan zikir itu tiada 

berkeputusan dan khalwatmu itu terkunci dan gigimu itu tertawa-tawa dan 

perutmu itu lapar dan hatimu itu duka cita dan kemuliaanmu itu terabun dan 

kejahatanmu itu zahir dan pada harimu itu bimbang dengan perbuatan yang tiada 

sejalan pada [15] syara‟ dan pada malam rindu kepada Allah Ta‟ala yang tiada 

diketahui orang akan dikau maka ambil olehmu akan malam itu akan jalan kepada 

hari kiamat. Bahkan apabila memerintahkan seseorang manusia akan pekerjaanmu 

____________ 
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 Terabun: Samar-samar 
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agama tiada memelihara mereka itu akan kerabat dan akan janji dan tiada 

berkehendak mereka itu akan orang yang alim dan lengkaplah fitnah segala awam 

dan melatalah ia antara segala khawas maka diharuslah bagi si alim pada „uzlah 

dan membunyi ia akan zalim. 

Telah berkata Imam Ghazali takut aku akan barang yang telah kamu sebut 

akan dia pada masa ini. 

Dan yang ketiga daripada segala „awāi‟ itu syaitan, yaitu seterumu. Maka 

perangkan olehmu akan dia karena dua perkara: Pertama; bahwasanya syaitan itu 

seteru dan tiada memada ia akan dikau melainkan binasamu. Kedua; bahwasanya 

syaitan itu senantiasa memerangi ia akan dikau dengan memanah ia akan dikau 

dengan panah selama-lamanya pada hal engkau lalai ia daripadanya. Dan adalah 

syaitan itu seterumu hai orang yang menuntut ilmu dan ibadah dan yaitu seteru 

yang tertentu dan adalah sertanya atasmu beberapa tentara. 

Bermula yang terlebih sukar daripada segala tentara itu nafsumu dan 

adalah bagi nafsumu itu beberapa jalan dan beberapa pintu padahal engkau lalai 

[16] daripadanya, maka jalan engkau tolak akan dia itu berlindung engkau kepada 

Allah Ta‟ala daripada kejahatannya, karena bahwasanya syaitan itu seperti anjing. 

Maka kembali engkau kepada yang empunya dia itu terlebih baik daripada lalai 

kepada lainnya kemudian jika mengeras ia akan dikau maka perang olehmu akan 

dia dengan menyalahi dia, karena bahwasanya ia jawab daripada Allah Ta‟ala 

supaya melihat ia akan sungguh-sungguhmu. 

Bermula jalan engkau memerangi akan dia itu bahwa engkau kenal akan 

segala tipunya maka tiadalah jalannya atasmu seperti pencuri umpamanya jika 
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mengetahui orang yang empunya rumah itu akan dia niscaya larilah ia dan bahwa 

kau ringankan akan seterunya karena bahwasanya ia anjing yang berteriak jika 

engkau berhadap atasnya niscaya kunyahlah ia dan bahwa kau kekalkan akan 

zikirullah dengan lidahmu dan hatimu maka bahwasanya zikir itu pada sisinya 

syaitan seperti makan pada sisi anak Adam. 

Dan adapun mengetahui akan segala tipunya itu maka ketahui olehmu 

bahwasanya Allah Ta‟ala itu menyuruhkan ia pada hati anak Adam seseorang 

malaikat menyeru ia kepada kebajikan dikata baginya Mulhim dan mengeras ia 

akan syaitan yang menyeru kepada kejahatan dan terkadang menyeru syaitan itu 

kepada [17] kebajikan yang kurang supaya menegah ia daripada kebajikan yang 

terlebih baik atau menyeru ia kepada kebajikan supaya mehila
59

 ia kepada dosa 

yang siksanya itu amat besar daripada pahalanya seperti ujub dan lainnya 

kemudian memasukkan ia pada tubuhnya akan tabiat yang cenderung kepada 

segala keinginan dan lezat dan yaitulah yang dinamai hawa nafsu. 

Kemudian bermula segala khawatir itu empat perkara, karena bahwasanya 

ada kalanya bahwa menggerakkan akan dia Allah Ta‟ala pada mula-mulaannya, 

maka yaitu khatir namanya. Maka hanyalah atau menggerakkan ia akan dia 

padahal munasabat dengan tabiat maka yaitu hawa namanya, atau mengiringkan 

bagi gerak itu akan seru malaikat yang bernama Mulhim, maka yaitu ilham 

namanya atau seru syaitan, maka yaitu was-was namanya. Maka yang daripada 

Allah mula-mulanya itu adakalanya dengan kebajikan dan adakalanya dengan 

kejahatan karena jawab Allah Ta‟ala akan dikau dan yang daripada malaikat itu 

____________ 
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 Mehila: Menghidari 
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tiada ada ia melainkan dengan kebajikan, dan yang daripada syaitan itu ada ia 

dengan kejahatan karena hendak menyesatkan atau dengan kebajikan karena 

melurungkan dan yang daripada hawa itu ada ia dengan kejahatan dan terkadang 

ada ia dengan kebajikan dan maksud daripadanya itu kejahatan jua.  

Bermula pengenal akan [18] khatir kebajikan daripada kejahatan kau 

datangkan barang yang bergerak itu atas hukum syara‟ maka jika mufaqat ia akan 

jenisnya maka yaitu khatir kebajikan, dan jika tiada ia mufaqat maka yaitu khatir 

kejahatan dan jika tiada nyata dengan ini maka jika ada perbuatannya itu 

mengikut akan orang yang shalih maka yaitu baik, dan jika tiada demikian yaitu 

jahat. Dan jika tiada nyata dengan ini dan jika ada ia setengah daripada yang 

engkau benci daripadanya pada tabiat bukan karena takut maka khatir itu baik dan 

jika
60

 tiada demikian maka khatir itu jahat. 

Kemudian jua
61

 jika ada khatir kejahatan itu keras lagi tetap atas satu hal 

maka khatir itu daripada Allah Ta‟ala atau daripada hawa atau tiada tetap maka 

yaitu daripada syaitan atau ada ia khatir itu kemudian daripada dosa, maka yaitu 

daripada Allah atau ada ia khatir yang tiada tetap itu mula-mulanya maka yaitu 

daripada syaitan atau lemah ia dengan zikrullah maka yaitu daripada syaitan pula, 

atau ada ia tiadalah dengan zikrullah maka khatir itu daripada hawa. Dan jika ada 

khatir kebajikan itu kuat lagi keras atau ia kemudian ijtihad dan taat daripadamu 

atau pada sual dan [19] segala amal yang batin maka yaitu daripada Allah Ta‟ala, 

dan jika tiada demikian maka yaitu daripada malaikat dan jika kau dapat akan 

hatimu pada berbuat barang yang pada khatir kebajikan itu serta gemarmu tiada 

____________ 
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 Naskah A: penambahan kata jika 
61

 Naskah B: Penambahan kata jua 
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serta takut dan serta segera-segera tiada diperlahan dan serta sentausa tiada serta 

takut dan serta jahil akan akibat dan tiada serta kau ketahui akan akibatnya maka 

yang demikian itu daripada syaitan Na‟ūdhu billāhi minhā atau engkau perbuat 

akan lawan yang demikian itu maka yaitu daripada Allah atau daripada malaikat. 

Hadist, bermula segera-segera itu daripada syaitan melainkan pada lima 

perkara: Pertama; dikawinkan perempuan bakir apabila balig ia. Kedua; 

membayar utang apabila wajib ia. Ketiga; menanamkan mayit apabila sebutlah 

matinya.  Keempat; memuliakan tamu apabila datang ia kepadamu. Kelima; 

taubat daripada dosa apabila berdosa ia.  

Bermula daya syaitan pada taat itu tujuh wajah. Pertama; menegah syaitan 

itu akan orang yang berbuat taat daripada mengerjakan dia maka tolak olehmu 

akan dia dengan kau kata bahwasanya aku sangat berkehendak kepada bekal 

akhirat. Kemudian menyuruh syaitan itu dengan berlembutan kepada taat, maka 

tolak olehmu dengan kau kata tiada ajalku pada tangan diriku dan jika aku 

lambatkan akan amal hari ini kepada esok, maka amal esok itu manakala aku 

amalkan. Kemudian [20] dikata syaitan itu segera-segera kau kerjakan supaya kau 

dapat mengengerjakan amal yang lain, maka tolak olehmu dengan kau kata 

bermula sedikit amal serta sempurna terbaik, kemudian menyuruh syaitan itu 

dengan menyempurnakan amal supaya jadi riya, maka tolak olehmu dengan kau 

kata apa suatu aku amalkan amal riya, maka tiadakah memada akan daku 

penglihat Allah Ta‟ala akan daku.  

Kemudian mengkata syaitan itu apa yang menghidupkan akan akalmu dan 

apa yang menjagakan akan dikau pada yang demikian itu, maka jawab olehmu 
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dengan kau kata tilik Allah Ta‟ala atasku pada yang demikian itu dan ia jua yang 

menolong akan daku dan menjadikan kiamat harga amalku dengan karunia ia dan 

jikalau tiada karunia, apakah harga ini pada pihak nikmatnya yang telah ada 

atasku serta durhakaku akan dia. 

Kemudian mengkata syaitan itu bersungguh-sungguh olehmu pada berbuat 

taat dengan terabun, maka Allah Ta‟ala lagi menzahirkan akan dia atasmu, maka 

tolak olehmu dengan kau kata bermula aku hamba Allah dan Ia tuhanku jika 

dikehendakinya dizahirkannya dan jika dikehendakinya dewan akan dia dan 

menjadikan ia akan daku mulia atau hina dan tiada aku  hiraukan menzahir ia 

kepada segala manusia atau tiada, dan tiada pada tangan mereka itu suatu jua pun. 

Kemudian mengkata syaitan [21] itu tiada hajat bagimu kepada amal 

karena bahwasanya engkau jika telah dijadikan akan dikau bahagia pada ajal tiada 

memberi darurat akan dikau meninggalkan amal itu atau telah dijadikan akan 

dikau pada ajal celaka, niscaya tiadalah memberi manfaat akan dikau mengerjakan 

amal, maka tolak olehmu dengan kau kata bermula aku itu hamba Allah dan wajib 

atas hamba itu mengikut akan segala suruhnya. Dan Tuhanku itu menghukum 

barang yang dikehendak dan memperbuat barang yang dikehendak, tetapi Allah 

Ta‟ala itu memberi manfaat ia akan daku akan segala amalku, betapa ada aku 

karena bahwasanya aku jikalau ada aku bahagia pada ajal berkehendaklah aku 

kepadanya dengan bertambah-tambah pahala atau ada aku celaka pada ajal, maka 

supaya tiada aku marah akan diriku dengan meninggalkan taat dan Allah Ta‟ala 
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tiada menyiksa ia akan daku atas taat pada tiap-tiap /taat/
62

 hal dan tiada memberi 

mudarat akan daku. 

Dan bahwasanya aku jikalau masuk aku dalam neraka padahal aku dalam 

taat terlebih kasih aku daripada masuk aku ke dalamnya, padahal aku maksiat 

maka betapakah padahal ia telah menjanjikan atas taat dengan pahala, maka 

barangsiapa bertemu akan dia padahal ia taat, niscaya tiadalah ia masuk ke dalam 

neraka dan masuk surga ia karena janjinya yang sebenar-benarnya bukan karena 

amal surga. 

Dan yang keempat [22] daripada segala „awāi‟ itu nafsu, maka takutkan 

olehmu akan dia karena bahwasanya ialah yang terlebih jahat daripada segala 

seteru dan penyakitnya amat jahat dan mengobat dia pun amat sukar karena 

bahwasanya yang di dalam diri umpama pencuri apabila ada ia dalam rumah 

niscaya sedikitlah celah pada menolak dia dan lagi nafsu itu seteru yang dikasih 

dan insan itu buta ia daripada aib kekasihnya dan bahwasanya tiap-tiap fitnah dan 

kejahatan dan kebinasaan jatuh ia daripada awal kejadian hingga sampai kepada 

hari kiamat daripada nafsu itu. 

Dan adakalanya padahal sendirinya seperti jatuh kejahatan pada iblis 

karena nafsunya yang takabur, maka hanyalah dan ada kalanya karena nafsu 

dengan tolong iblis seperti jatuh kejatahan pada nabiullah Adam dan Hawa dan 

Qabil dan lain daripada mereka itu. Maka hanyalah pada melawan dia itu bahwa 

kau pecahkan akan hawa nafsu itu dengan tiga perkara: Pertama; dengan 

meninggalkan syahwat karena binatang yang keras itu lemah ia apabila 

____________ 
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 Naskah B: Sesudah kata tiap-tiap ada kata taat, tetapi penulis menghapuskannya karena 

tidak cocok 
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dikurangkan akan umpannya. Kedua; dengan menanggungkan ibadah yang berat 

karena bahwasanya keledai apabila dilebih pada tanggungannya serta kurang 

umpannya niscaya menurut ia. Ketiga; dengan berlindung engkau kepada Allah 

Ta‟ala serta merendahkan dirimu kepadanya supaya menolong ia akan dikau [23] 

maka apabila engkau biasakan atas segala perkara yang tiga ini niscaya 

bersegeralah engkau kepada menekankan dia dengan gagang kapaknya taqwa itu. 

Taqwa itu perbendaharaan yang amat mulia yang ada dalamnya segala 

kebajikan dunia dan akhirat daripada kepujian pada segala manusia dan terlebih 

mulia pada Allah Ta‟ala dan kekal dalam surga dan lainnya daripada segala 

perangai yang dipuji pada syara‟. 

Syair, barangsiapa mengenal ia akan Allah Ta‟ala maka tiada memada ia 

akan dia pengenalnya akan Allah maka orang itu celaka jua. Maka taqwa pada 

syara‟ itu mensucikan hati daripada kejahatan yang belum lagi datang daripadamu 

dengan kuat cita atas meninggalkan dia hingga jadilah yang demikian itu penakar 

antaramu dan antara kejahatan. 

Kata imam Ghazali radiya Allahu „anhu bermula taqwa itu menjauhkan 

maksiat dan berlebih daripada harta yang halal, maka bahwasannya sangat gemar 

kepadanya itu membawa ia kepada haram. 

Bermula takut akan maksiat itu fardu atas tiap-tiap mukallaf
63

 dan yang 

empunya takut daripada maksiat itu pada pangkat yang di bawah daripada pangkat 

taqwa dan takut daripada berlebih-lebih
64

 daripada yang halal itu adab yang 

lazimlah dengan meninggalkan dia itu sedikit hisab dan kecelaan pada hari 

____________ 
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 Mukallaf: Orang dewasa yang wajib melaksanakan hukum 
64

 Naskah B: Pengulangan kalimat 
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kiamat. Bermula yang empunya takut daripada berlebih-lebih [24] yang halal itu 

pada pangkat yang diatas maka barangsiapa menghendaki akan taqwa maka 

hendaklah memelihara akan segala anggotanya yang lima yang terpelihara dengan 

sebab memelihara ia itu kejahatam segala anggota yang lain. 

Pertama; mata, maka peliharakan olehmu akan dia. Maka bahwasanya ia 

sebab bagi tiap-tiap fitnah dan tiap-tiap binasa. Kedua; telinga, maka peliharakan 

olehmu daripada mendengarkan nyanyi dan orang yang (mengupat-ngupat)
65

 dan 

segala tutur yang kejahatan dan kalam yang jatuh dalam hati itu seperti makanan 

yang jatuh dalam perut maka setengahnya memberi mudarat dan setengahnya 

manfaat, dan setengahnya makanan dan setengahnya racun tetapi kalam itu 

terlebih bias daripada racun karena makanan itu hilang ia daripada perut dan ada 

baginya obatmdan kalam itu terkadang kekal ia sertanya selama umurnya dan 

tiada lupa ia akan dia dan tiada diharap terpelihara daripada kebinasaannya yang 

amat besar. Ketiga; lidah, maka peliharakan olehmu akan dia karena bahwasanya 

ia terlebih banyak kebinasaan padanya. 

Kata setengah mereka itu kuasa aku menanggung akan puasa belanja, 

puasa pada waktu panas yang sangat dan tiada kuasa aku tinggalkan akan satu 

kalimat yang tiada berfaedah. Kata setengah mereka itu apabila kau dapat pada 

hatimu dan lemah pada badanmu dan kekurangan pada rezekimu maka ketahui 

olehmu akan bahwasanya [25] engkau telah /engkau/
66

 berkata pada barang yang 

tiada berfaedah. Dan barangsiapa tiada memelihara akan lidahnya niscaya jatuh ia 

pada mengupat-ngupat dan mengupat-ngupat itu satu bahaya yang amat 

____________ 
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 Ditulis pada pias halaman naskah 
66

 Naskah B: Kelebihan kata engkau 
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membinasakan taat maka orang mengupat-ngupat itu seperti orang yang 

mendirikan manjanik
67

 melunturkan ia dengan manjanik itu akan segala amalnya 

kepada empat pihak dunia. 

Kata Ibnu Al-Mubarrak jikalau adalah aku daripada orang yang mengupat-

ngupat, niscaya aku upatlah akan ibuku karena ibuku itu terlebih patut dengan 

segala kebajikan. 

Kata mereka itu jangan kau kata dengan lidahmu barang yang 

meruntuhkan gigimu dan terkadang kau kata barang yang tertegah mengkata dia , 

maka padanya itu azab yang amat besar yang tiada kuasa engkau menahan dia. 

Dan terkadang kau kata akan yang membaca yang tiada dalamnya kebajikan dan 

kejahatan maka yang demikianpun beberapa kejahatan yaitu membimbangkan 

Kiraman Katibin dengan menyuratkan barang yang tiada kebajikan dalamnya dan 

dipersembah suratnya kepada hak Ta‟ala daripada amal yang sia-sia dan dibaca 

akan dia di hadapan Allah Ta‟ala atas kepala segala makhluk dan dicela akan 

dikau oleh segala makhluk, maka dikata akan dikau karena apa engkau kata yang 

demikian itu dan malu engkau daripada hadapan Allah [26] Ta‟ala. 

Keempat; hati, maka peliharakan olehmu akan dia, maka bahwasanya ia 

sebesar-besar bahaya dari pada segala anggota karena ia seperti raja dan segala 

anggota itu rakyat apabila baik raja niscaya baik rakyat dan apabila jahat raja 

niscaya jahatlah rakyat itu maka adalah asal penyakitnya itu angan-angan dan 

bersegera-segera pada pekerjaan dan dengki dan takabur. Bermula yang menolak 

____________ 
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 Manjanik: Alat atau senjata pelontar berpengimbang berat yang digunakan dalam 

pertempuran abad pertengahan untuk menghancurkan dinding atau bangunan. 



47 
 

 
 

akan dipendek angan-angan dan perlahan-lahan pada pekerjaan dan memberi 

nasihat dan merendahkan diri. 

Adapun agan-angan itu maka yaitu perintangan daripada tiap-tiap 

kebajikan dan mehila ia kepada tiap-tiap kejahatan lagi membangkitkan ia akan 

empat perkara; Pertama; meninggalkan taat dan malas padanya, kau kata lagi 

akan kuperbuat padahal hari yang lagi akan datang itu banyak lagi. Kedua; 

meninggalkan taubat dan berlambatan dengan dia kau kata lagi akan aku taubat 

padahal umurku panjang lagi dan aku muda. Ketiga; menghimpunkan harta dunia 

dan loba atasnya, kau kata apa aku makan dan apa aku pakai pada masa sejuk dan 

panas dan apa bagiku harta mudah-mudahan umurku panjang maka jadi papa aku. 

Keempat; keras hati dan lupa akan akhirat karena bahwasanya engkau apabila kau 

cita kepada hidup yang panjang niscaya tiadalah kau ingat akan mati maka [27] 

jadilah fakirmu itu pada menghasilkan dunia dan pada segala sebab kehidupan 

sanya makhluk dan lainnya maka keraslah hatimu. 

Adapun melemahkan dia dengan menyebut-nyebut mati dan ingat akan 

bahaya akhirat maka jika kau pendekkan akan citamu dan kau himpunkan akan 

matimu dan kau ingat-ingat akan kelakuan manusia yang pada masamu yang mati 

ia dengan sergap pada waktu yang tiada kau sangkakan akan mati dan mudah-

mudahan engkau seumpama mereka itu yakni kau kata bagi dirimu takut olehmu 

hai diriku akan terpadek
68

 beberapa daripada orang yang berhadap ia pada hari 

tiada menyempurna ia akan hari itu dan beberapa dari pada orang yang menuntut 

____________ 
68 Terpadeng : hijab atau penghalang 
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akan esok hari tiada mendapat ia akan dia dan bahwasanya dunia itu seperti dikata 

orang tiga hari. 

Dan kata setengah mereka itu tiga sa‟ah dan kata setengah mereka itu tiga 

napas satu telah lalai ia dan satu napas yang engkau dalamnya dan satu napas lagi 

tiada engkau tau kau dapatkah akan dia atau tiada, maka bersegera olehmu hai 

yang berakal pada napas yang engkau dalamnya kepada taat dan taubat. Maka 

mudah-mudahan engkau mati pada napas yang kedua dan jangan kau cita bagi 

dirimu rezeki maka mudah-mudahan engkau tiada kekal maka jadilah waktumu 

itu sia-sia dan citamu itu lebih. [28] 

Hadist tiadakah ujub kamu dari pada Usamah
69

 yang membiyayai ia akan 

seseorang hamba perempuan dengan bertangguh sebulan. Bahwasanya Usamah 

itu panjang angan-angan, maka sabdanya Demi Allah tiada aku ambil akan satu 

suap daripada makanan, maka sangka bahwasanya aku fulan akan dia hingga 

mendapat akan daku mati dan apabila kau lazimkan atas segala zikir ini dengan 

berulang-ulang niscaya bersegeralah nafsunya itu kepada taat dan taubat dan 

zahitlah engkau dalam dunia dan hilanglah keras hatimu dan lemah lembut ia dan 

takut ia akan Allah Ta‟ala wa Allāhu al-muāfiqu. 

Adapun sangat sukar itu maka yaitu me iluputkan bagi maksud lagi jatuh ia 

pada peike irjaan maksiat, seipe irti oirang yang ibadah be irke ihe indak ia akan istoiqamah 

dan beirsungguh-sungguh ia pada bukan waktunya, maka tiada hasil keiheindaknya. 

Dan se ipe irti eingkau minta doi‟a ke ipada Allah Ta‟ala akan suatu hajatnya maka 

e ingkau tuntut akan seige ira dipe irkeinankan pada bukan waktunya dan tiada eingkau 

____________ 
69

 Usamah: Seperti singa 
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dapat akan dia, maka eingkau tinggalkan akan minta doia maka diharamkan akan 

dikau bagi hajatmu. 

Ke ilima; peirut, maka pe iliharakan oile ihmu akan dia. Maka bahwasanya 

pe irut teirleibih sukar me imbaikkan dia dan teirle ibih singgap darurat, kareina 

bahwasanya ialah yang me imbangkitkan se igala anggoita [29] ke ipada me inuntut 

suatu dari pada dunia maka peilihara oile ihmu dari pada meimakan haram dan 

syubhat
70

. 

Hadist, tiap- tiap daging yang jadi ia daripada yang haram maka neiraka itu 

teirle ibih utama deingan dia dan lagi tiada diteirima seimbahyang se ise ioirang yang ada 

dalam peirutnya itu haram.  

Dan pe iliharakan oileihmu daripada beirleibih-le ibih makan maka bahwasanya 

pe irut itu dikalau lapar niscaya ke inyanglah se igala anggoita. Dan jikalau keinyang ia, 

niscaya laparlah seigala anggoitanya dan se idikit paham dan seidikit ilmu dan seidikit 

ibadah. Kareina be irat badannya dan banyak tidurnya dan meimbawa keipada 

syubhat dan haram, kareina harta yang halal itu tiada datang ia akan dikau 

meilainkan seikadar kifayah dan harta yang haram itu datang ia akan dikau deingan 

be irtamu-tamuan. 

Ini suatu pasal maka beirsungguh-sungguh oile ihmu hai salik
71

 pada 

meinge irjakan uqbah yang sukar ini maka binasa oirang yang binasa itu deingan 

se ibab dunia atau manusia atau syaitan atau nafsu. 

Adapun dunia maka jika ada eingkau daripada oirang yang be irakal bicara, 

maka meimada ia akan dikau bahwasanya ia se iteiru Allah Ta‟ala, dan yaitu 

____________ 
70

Syubhat: Keadaan yang samar tentang kehalalan atau keharaman dari sesuatu 
71

Salik: Seseorang yang menjalani disiplin spiritual dalam menempuh jalan untuk 

membersihkan dan memurnikan jiwanya. 
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ke ikasihmu dan lagi dunia itu meimbinasakan akalmu dan akal itulah kimatmu dan 

adapun syaitan maka Allah Ta‟ala me inyuruh ia peinghulu kita [30] Nabi 

Muhammad yang te irle ibih baik daripada se igala alam deingan be irlindung daripada 

ke ijahatannya maka beitapa hal seirta jahilmu dan lalaimu. 

Dan adapun se igala manusia itu maka meimada ia akan dikau bahwasanya 

e ingkau jikalau kau ge imar deingan me ireika itu dan kau ikutilah akan seigala hawa 

nafsu, niscaya durhakalah eingkau akan Tuhanmu atau eingkau me inyalahi akan 

meire ika itu, niscaya dipilah e ingkau. Dan jika dipuji atau dipeirmulia atau mulia 

akan dikau, niscaya takut atasmu ujub dan riya atau diceila meire ika itu akan dikau,  

niscaya ditakut atasmu akan citamu dan amarah deingan tiada kareina Allah, dan 

ke imudian mati kamu deingan tiga hari be itapa lupa meireika itu akan dikau seioilah-

oilah meireika itu tiada meilihat akan dikau dan eingkau tiada meilihat akan meire ika 

itu, maka tiada keikal tatkala itu meilainkan Allah Ta‟ala. 

Dan adapun nafsu maka yaitu padahal ke iinginan ia seipe irti binatang dan 

padahal amarah se ipeirti harimau dan padahal maksiat seipe irti kanak-kanak, dan 

padahal nikmat seipe irti fir‟aun, dan padahal keinyangya takabur yang sangat, dan 

padahal lapar seipe irti oirang gila. 

Dan kata seiteingah me ireika itu meinyuruh akan dikau nafsuku deingan 

teirke iluar keipada peirang, maka aku kata bahwa sanya nafsu itu alamat keijahatan 

inilah nafsu yang me inyuruh akan daku de ingan ke ibajikan, tiada yang de imikian 

ke ibajikan se ilama-lamanya. Dan te itapi me injual ia akan [31] daku maka 

meinghe indaki nafsu itu akan beirtamu deingan se igala manusia, supaya me imbe isar 

meire ika itu akan dia maka aku kata baginya, tiada aku diriku akan dikau pada 
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teimpat yang ada dikeinal maka meimpe irkeinan ia maka jahatlah sangkaku akan dia. 

Maka aku kata aku bunuhlah seite iruku padahal tiada deingan se injata maka adalah 

e ingkau daripada peirtama-tama oirang yang dibunuh maka meimpe irkeinankan ia 

ke ipada deimikian itu, maka ku kata ya tuhanku ingatkan oile ihmu akan daku bagi 

nafsuku maka dinyatakan akan daku seioilah–oilah nafsuku itu beirkata ia bagiku 

kubunuh akan daku pada tiap-tiap hari deingan me ineigahkan se igala syahwatku dan 

de ingan meinyalahi akan daku pada beibe irapa kali, dan tiadalah meinge itahui akan 

daku, maka aku kata leipas aku dari padamu. 

Syair, takut oileihmu akan nafsumu jangan eingkau harap akan leipas dari 

pada tipunya, maka nafsu itu teirleibih jahat daripada tujuh puluh syaitan dan 

pe iliharakan oileihmu akan peirutmu kareina bahwasanya ke iheindakmu itu ibadah. 

Be irmula makanan itu beinih amal maka apabila jahatlah beinih niscaya 

jahatlah tumbuhnya maka be ibeirapa daripada seigala makanan daripada haram 

meimbalikkan ia akan hati daripada barang yang te ilah ada ia atasnya, tiada 

ke imbali ia keipada halnya ke ipada seilama-lamanya. 

Dan peiliharakan oileihmu akan peinglihatanmu kareina beibe irapa [32] 

daripada seigala pe inglihatanmu yang haram meineigahkan ia akan ibadah seimalam-

malam. Teitapi ibadah seitahun dan beibe irapa lihat yang se ikali meine igahkan ia akan 

meimbaca satu surat dari pada qur‟an, dan takutkan oileihmu akan oirang yang alim 

yang de ingki maka teirkadang meinanggung ia akan yang de imikian itu atas 

meinge irjakan se igala keijahatan yang tiada meinge irjakan ia oirang yang fasik. 

Kata si fulan, tiada aku takut atas ghalib durhaka teitapi aku takut akan 

se igala ulama yang me imbeisarkan diri atas manusia seioilah-oilah ia yakin akan 
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bahagia dirinya dan ce ilaka manusia dan se irta yang de imikian itu meimakai ia akan 

pakaian meire indahkan dirinya daripada pakaian yang lutak-lutak
72

 padahal ia 

sangat takabur. Dan beibe irapa oirang yang be irsufi-sufi dirinya de ingan me imakai 

pakaian yang lutak-lutak padahal tiada meinghe indaki de ingan yang de imikian itu 

akan tuhannya, te itapi meinghe indaki ia akan dipuji oirang akan dia supaya dikata 

oileih oirang shale ih, maka takut oileihmu akan dia deingan sangat takut, dan jikalau 

kau amalkan barang yang te ilah teirse ibut dalam kitab ini niscaya be iroile ih 

ke imeinanganlah eingkau dalam dunia dan akhirat. Wabilāhi al-muāfiqu. 

Al uqbātu al-rābi‟atu al-„awāriḍ. Bermula ‘uqbah yang keempat itu 

segala al-‘awāriḍ yakni pe irlintangan dan yaitu eimpat [33] peirkara: Pe irtama; 

re ize iki maka tawakal oileihmu atas tuhanmu pada reize iki itu kareina dua peikeirjaan. 

Peirtama; daripada keiduanya bahwasanya oirang yang tiada tawakal itu 

meimbimbanglah ia deingan me inuntut re ize iki itu akan badannya dan hatinya. 

Be irmula ibadah itu beirke iheindak ia ke ipada meinye ile isaikan keiduanya daripada 

bimbang de ingan lainnya. 

Kata se ite ingah me ire ika itu hanya sanya pe ike irjaan itu beirlaku ia pada se igala 

awam manusia yang tawakkal. Be irmula oirang yang zaif hatinya tiada teitap ia 

meilainkan deingan ma‟lum maka tiadalah se impurna baginya pe ike irjaan yang tinggi 

daripada dunia dan akhirat. 

Kata Sulaiman Al-qawash jikalau bahwasanya se ise ioirang tawakkal ia 

ke ipada Allah Ta‟ala deingan se ibe inar-be inar niatnya, niscaya be irke ihe indaklah 

ke ipadanya se igala raja-raja dan seigala meire ika yang di bawahnya. 

____________ 
72

 Lutak: pakaian yang mewah 
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Syair, kulihat akan seigala zahid te itap meire ika itu dalam rahmat dan rahmat 

se igala hati meire ika itu daripada dunia apabila kau lihat akan meireika itu niscaya 

teilah kau lihatlah akan kaum raja dalam dunia dan tabiat meireika itu murah.  

Ke idua; daripada dua peike irjaan itu kare ina adalah pada meininggalkan 

re ize iki itu bahaya yang amat beisar tiadakah kau lihat Allah Ta‟ala meinye irtakan 

akan reize iki itu deingan se igala makhluk dan meinjanji Ia dan meingaku Ia dan 

meimbahagia Ia de ingan me inyuruh Ia de ingan tawakal [34] maka barangsiapa 

meingambil pe ingajaran deingan pe ike irjaan ini apa ada halnya. 

Kata Uwaish Al Qarni jikalau eingkau se ibut akan Allah Ta‟ala seibanyak-

banyak isi tujuh pe itala langit dan bumi tiada diteirima Allah daripada hingga 

adalah eingkau pe ircaya barang yang diakui Allah Ta‟ala daripada reize ikimu dan 

wajib tawakal pada barang yang diakui Allah meindirikan seigala anggoitamu pada 

khidmat akan dia. 

Be irmula reize iki itu eimpat bagi. Peirtama; yang diakui Allah Ta‟ala dan 

yaitu barang yang de ingan dia kuat badan. Ke idua; yang dibagi dan yaitu barang 

yang dimakan dan yang diminum dan yang dipakai. Be irmula tiap-tiap satu 

daripadanya itu deingan kadar yang ditakdir dan pada masa yang diwaktukan tiada 

be irtambah-tambah deingan se ibab taqwa dan tiada kurang deingan se ibab durhaka. 

Ke itiga; milik dan yaitu barang yang ditakdir Allah Ta‟ala bahwa milik akan dia 

hambanya daripada se igala harta dunia. Ke ieimpat; yang dijanjikannya akan se igala 

meire ika itu yang takut de ingan syarat taqwa akan reize iki yang halal deingan tiada 

usaha dan payah dan hanya sanya wajib tawakal pada barang yang diakui Allah 

daripadanya. 
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Be irmula arti tawakal itu teitap hatimu atas bahwasanya re ize ikimu itu 

daripada Allah Ta‟ala tiada deingan lainnya dan tiada deingan se ibab ke imudian jika 

dikeihe indaki akan seibab, niscaya se ibab bagimu deingan dijadikan [35] akan dia 

dan jika dikeihe indakinya daripadanya de ingan takdirnya tiada deingan se ibab. 

Be irmula kuat tawakal itu ingatmu bahwasanya re ize ikimu itu pada akuan Allah 

Ta‟ala dan kuat bagi katanya itu ingatmu akan keibe isaran Allah Ta‟ala dan Maha 

Suci Allah Ta‟ala daripada beirsalahan janjinya dan daripada lupa dan leimah 

daripada yang dijanjinya dan tiada dapat meinuntut reize iki yang diakui kareina 

bahwasanya ia daripada fiil Allah Ta‟ala de ingan dia se ipeirti hidup  dan mati.  

Dan tiada lazim meinuntut yang dibagi kareina hajatnya itu ke ipada yang 

diakui dan tiada lazim meinuntut seigala se ibabnya kareina Allah Ta‟ala itu meimbeiri 

re ize iki ia akan hambanya ada kalanya de ingan se ibab dan adakalanya tiada deingan 

se ibab. Dan tiada beirtambah reize iki itu de ingan se ibab dituntut dan tiada kurang 

de ingan tiada dituntutnya kare ina bahwasanya ia teilah didapatkan akan dia dan 

takdir
73

 akan dia seipeirti mati jua beirsalahan beirtambah-tambah pahala dan azab 

kareina bahwasanya ia pun teilah takdirkan dia teitapi diseibut ia deingan pe irbuatan 

hamba. Dan jangan teirpe irdaya e ingkau de ingan kau lihat kaya oirang yang usaha
74

 

dan papa oirang yang tiada usaha, maka sanya te ilah kau dapat se irta deimikian itu 

be ibeirapa oirang yang usaha ia dan beibe irapa oirang yang tiada usaha kaya ia. 

Dan be ibe irapa oirang yang kuat pulang pe irginya [36] pada me inuntut 

re ize ikinya lagi ceirdik bicaranya padahal re ize ikinya itu picik. Dan beibe irapa oirang 

yang zaif-zaif pada usaha seioilah-oilah meingambil ia daripada buih air laut padahal 

____________ 
73

 Naskah A: Ditakdir akan dia 
74

 Naskah A: Dan jangan terpedaya engkau dengan lihat orang yang usaha 
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re ize ikinya amat banyak. Be irmula yang de imikian itu dalil atas bahwasanya Allah 

Ta‟ala pada seigala makhluk itu rahasia yang te irabun tiada nyata ia meilainkan bagi 

dirinya. 

Ke imudian jika ada bagimu peircaya yang kuat akan janji hak Ta‟ala, maka 

pe irgi oileihmu ke i dusun-dusun de ingan tiada beirbe ikal dan jika tiada bagimu 

pe ircaya yang kuat itu, maka adalah e ingkau se ipe irti awam deingan se igala 

sangkutannya. 

Dan yang ke idua; daripada seigala „awāriḍ itu seigala bahaya, maka 

se irahkan oile ihmu keipada Allah se igala pe ike irjaanmu supaya tiap-tiap
75

 hatimu dan 

istirahatlah anggoitamu dan hasillah baik pada hartamu kareina bahwasanya se igala 

pe ikeirjaan itu pada akhirat tiada kau keitahui. 

Dan yang ke itiga; daripada seigala „awāriḍ itu datang seigala qada Allah 

Ta‟ala ditakdirnya, maka rida oileihmu akan dia supaya se ile isai e ingkau ke ipada 

ibadah kareina oirang yang tiada rida akan qada dan takdir itu duka cita ia, maka 

tiada hasil bagimu ibadah. Dan kareina oirang yang be inci akan qada itu dimurkai 

Allah Ta‟ala akan dia teilah meingadukan seiteingah daripada anbiya se ite ingah 

daripada beincinya ke ipadanya Allah Ta‟ala maka diwajib
76

 ke ipadanya e ingkau 

adukan keipadaku padahal aku tiada [37] patut deingan diceila, maka /meingapa/
77

 

e ingkau marah akan qadaku atasmu eingkau keihe indaklah bahwa aku ubahkan akan 

dunia kareinamu atau aku ubahkan akan lauhul mahfudz deingan se ibab, maka aku 

hukumkan akan barang eingkau ke ihe indak padahal tiada atasmu yang aku 

ke iheindak dan barang yang kau kasih tiada ada barang yang kukasih maka deimi 

____________ 
75

 Naskah A: Tetap 
76

 Naskah A: Diwahyukan 
77

 Tambahan kata dari penulis 
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ke imuliaanku beirsumpah aku jika beirulang-ulang pe ike irjaan ini dalam dadamu 

se ikali lagi, niscaya aku tinggalkan dari padamu pakaian nubuwwah
78

 dan aku 

masukkan akan dikau dalam neiraka dan tiada aku hiraukan, maka makna rida itu 

meininggalkan beinci pada barang yang ditakdirkannya dan makna beinci itu 

e ingkau se ibutkan barang yang tiada ditakdir itu ialah yang baik dirimu. 

Be irmula seigala bagi qada itu eimpat pe irkara: Peirtama; nikmat maka 

wajiblah rida padanya akan yang me ingqadakan dia dan akan qadanya dan akan 

yang diqadakannya dan syukur akan dia. Ke idua; bahaya dunia maka wajiblah ia 

padanya de ingan tiga pe irkara yang te ilah teirse ibut itu dan deingan sabar. Ke itiga; 

ke ibajikan maka wajiblah rida padanya de ingan tiga pe irkara yang te ilah teirse ibut itu 

dan wajib kau ingat akan peimbeiri Allah Ta‟ala. Keieimpat; ke ijahatan maka wajib 

padanya e ingkau ridakan itu daripada pihak ia diqazakan [38] bukan dari pihak 

jahatnya. 

Dan yang ke ie impat daripada seigala „awāriḍ itu se igala keisakitan maka 

sabarkan oile ihmu kareina dua peirkara: Peirtama; supaya hasil ibadah maka 

bahwasanya oirang yang be irhadap keipadanya itu niscaya be irhadaplah akan dia 

se igala ke isukaran. 

Maka seite ingah daripadanya itu meimeiliharakan amal supaya jangan binasa 

maka yaitu teirleibih sukar daripada meinge irjakan dia dan seiteingah daripadanya 

itu
79

 bahwasanya ne ige iri dunia ini keihinaan, maka dibalakan seigala isinya de ingan 

ke isukaran pada isi rumahmu dan pada saudaramu deingan mati. Dan ceirai dan 

pada dirinya de ingan ke isakitan dan lapar dan deingan dibunuh se igala manusia akan 

____________ 
78

 Nubuwwah: Suatu jabatan kehormatan dan kemuliaan yang diberikan Allah kepada 

seorang hamba pilihannya. 
79

 Penambahan teks pada naskah B 
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dikau, dan dihina akan dikau, dan diupat-upat akan dikau dan dibala pada harta 

de ingan hilangnya dan dirampas akan dia, dan bahwa oirang yang me inuntut akhirat 

itu teirleibih sangat dibalakan. 

Hadist, be irmula yang te irle ibih sangat akan bala daripada seigala manusia, 

anbiya, ke imudian maka ulama, keimudian maka yang se iumpama ulama keimudian 

maka yang se ipe irtinya.  

Ke idua; bahwasnya oirang yang sabar itu ke ileipasan ia daripada bahaya 

dunia dan akhirat, dan dipuji Allah Ta‟ala akan dia dan hasil deijarat yang amat 

tinggi dalam surga dan ke iramat yang tiada beirke isudahan, maka arti sabar itu 

meinahan diri [39] daripada keiluh keisah bala. Dan keiluh keisah itu meinghe indaki 

ke iluar daripadanya itu. Be irmula kuat yang me ine iguhkan sabar itu ingat akan sakit 

itu teilah ditakdirkan dia dan diwaktukannya
80

 dan tiada kurang de ingan se ibab 

ke iluh keisah itu teitapi jadi darurat diikut. Dan kuat bagi katanya itu ingat akan 

e impat indah pahala padanya. 

Ke itahui oileihmu hai talib
81

 lazim oile ihmu de ingan meinoilakkan seigala al-

„awāriḍ itu dan meinjauh ia seigala pe inyakitnya dan jika tiada deimikian niscaya 

tiada meinye iru dikau keipada ibadah. 

Be irmula yang te irle ibih beisar daripada se igala „awariq itu reize iki, maka 

bahwasanya re ize iki itu bala yang amat beisar bagi awam manusia yang 

meimalingkan akan meireika itu daripada Allah Ta‟ala keipada dunia, dan keipada 

se igala makhluk takut meire ika itu akan luput reize iki meire ika itu pada pagi-pagi dan 

pe itang-pe itang. Maka beirsungguh-sungguh me ireika itu pada meinghasilkan 

____________ 
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 Naskah A: Diwaktukannya 
81

Thalib: Penuntut Ilmu atau pencari ilmu 



58 
 

 
 

re ize ikinya dan hidup meire ika itu dalam dunia, dan dalam lalai, dan leilah, dan 

ke ihinaan, dan datang meire ika itu keipada ne ige iri akhirat padahal meire ika itu papa 

tiada amal yang antara hadapan meireika itu hisap dan azab. 

Adapun se igala meireika itu yang pilihan maka dijabat meire ika itu [40] pada 

tali Allah Ta‟ala jauh daripada seigala se ibab, dan sangkutan, dan was-was, maka 

apabila meiwas-waskan akan meire ika itu syaitan atau nafsu atau insan, niscaya 

meimbicarakan meire ika itu seihabis-habis bicara dan meinyalahi meireika itu akan 

yang de imikian itu dan beirsungguh me ire ika itu atas mujahadah
82

 se irta zaif
83

 

meire ika itu deingan kuat ilmu dan nurul yaqīn. 

Dan keitahui oileihmu bahwasanya e ingkau keitahuan jika meinjanjikan akan 

dikau seise ioirang makhluk jikalau kafir se ikalipun bahwa meimpeirjamukan akan 

dikau pada satu malam, niscaya tiada eingkau jadi bagi pe itangnya padahal tiadalah 

pe ircaya e ingkau akan janji Allah Ta‟ala dan akan akuan-Nya yang tiada ubah 

se ikali-kali. 

Hai yang amat ujub beitapa diharap akan (se igala makhluk yang zaif dan 

yang be irubah padahal) Tuhan yang Amat Kuasa lagi tiada beirubah-ubah se ikali-

kali. Dan kareina inilah ditakut atas oirang yang de imikian itu teirhunus agama 

daripadanya. Na‟ūdhu billāhi minhā. 

Dan bahwasanya re ize iki itu teilah sudah teirbagi, tiada ubah seikali-kali maka 

apakah faeidah pada tuntut meilaikan keihinaan pada dunia dan keirugian dalam 

akhirat, maka apabila ada hayat hamba itu pada qudrah Allah, niscaya me imeirintah 

ia barang yang ke ihe indakinya. Jika dikeindakinya dibe iri reize iki dan jika tiada dibeiri 

____________ 
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 Mujahadah: Berjuang dengan sungguh-sungguh 
83

 Zaif: Lemah 
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akan dia, maka jika kau keitahui peirintah Allah Ta‟ala [41] itu seipe irti deimikian, 

maka heindaklah teitap hati deingan dia. Dan bahwasanya Allah Ta‟ala itu 

meingakui re ize ikimu seikadar kuat badanmu, maka apabila seimata-mata hamba 

be irhadap keipada ibadah dan tawakal ia maka mudah-mudahan itu teirte igah 

daripadanya se igala se ibab daripada makanan dan pakaian maka tiadalah payah 

de ingan yang de imikian itu. Maka jika beirke iheindak Allah Ta‟ala meinghidupkan 

tubuhmu, niscaya me inghidup ia akan dia de ingan makanan atau deingan tanah atau 

de ingan tasbih atau deingan lainnya. 

Maka se iteingah me ire ika itu oirang yang tiada makan seipuluh hari dan 

se iteingah daripada meire ika itu tiada makan se ibulan dan seiteingah meire ika itu tiada 

makan deilapan puluh hari. 

Dan adalah Ibrahim itu makan ia akan tanah ia dua puluh hari. Be irmula 

hikayat me ire ika itu amat banyak tiada teirse ibut dalam kitab ini dan oirang yang 

sakit seirta zaifnya tiada /makan/
84

 ia seibulan padahal hidup ia. 

Be irmula oirang yang mati kareina lapar itu sanya te ilah sampai ajalnya 

se ipe irti oirang yang mati pada halnya ke inyang lagi tambun
85

 dan jika seise ioirang 

lagi-lagi te irle ibih tahu peike irjaan pada masamu dan teirleibih pe ingasih daripada 

meire ika itu dan teirle ibih seimpurna janjinya meingkata ia bagimu bahwasanya aku 

be irdiri pada seigala peike irjaamu akan daku dan kukeirjakan akan dia  [42] barang 

yang manfaat bagimu, niscaya ku te irimakan akan dia seige ira-se ige ira dan sah kau 

bilangkan akan dia teirleibih be isar daripadanya, maka jikalau meimilah akan barang 

yang tiada kau keitahui keibajikan padanya, niscaya tiada beinci eingkau dan tiada 

____________ 
               

84
Penulis mengurangkan huruf nun dari makanan menjadi makan 

85
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jeimu e ingkau te itapi hatimu teitap keipada peirintahnya kare ina kau ke itahui 

bahwasanya ia tiada meimilah meilainkan yang kabajikan jua maka meingapa 

bagimu tiada kau amalkan deingan se iumpama ini seirta Allah Ta‟ala. 

Hadist, he indaklah seidikit cita-citamu. Be irmula barang yang ditakdir itu 

ada ia dan barang yang tiada ditakdir itu tiada datang ia akan dikau. Dan pada 

yang de imikian itu karunia Allah Ta‟ala dan keige imarannya dan pada marah dan 

be inci itu duka cita dalam dunia dan siksa dalam akhirat, dan padanya itu
86

 bahaya 

dan darurat jatuh dalam kafir dan munafik.  

Kata Ali radiya Allahu „anhu jikalau sabar e ingkau niscaya be irlaku atasmu 

se igala yang ditakdir padahal eingkau dibe iri pahala. Dan jikalau keiluh keisah 

e ingkau, niscaya be irlaku atasmu pula seigala yang ditakdir padahal eingkau ce ilaka. 

Dan apabila meine igahkan Allah Ta‟ala dari padamu satu umpama-

umpamanya meimbe iri bala akan dikau de ingan ke isakitan. Maka keitahui oile ihmu 

bahwasanya yang de imikian itu kareina teirleibih baik bagimu tiada eingkau keitahui 

akan dia atau meine igah daripadamu akan dunia atau meimbanyakkan beibe irapa [43] 

bala atasmu.Maka keitahui bahwasanya e ingkau amat mulia padanya, dan meinjalan 

akan dikau akan seibagai jalan aulianya, se ipe irti bapak yang kau kasih meineigah 

akan anaknya yang sakit minta akan makanan yang basah-basah. Dan se ipe irti tabib 

yang bijak yang pe ingasih me ine igah ia daripada yang sakit dari pada minum air 

padahal ia oirang yang sakit itu amat dahaga dan me imbeiri akan dia minuman yang 

____________ 
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 Naskah A: Penambahan kata sebesar 
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amat pahit kau sangka yang de imikian itu beincinya akan dikau te itapi kareina 

ke ibajikan bagimu padanya.
87

 

Al „uqbātu al khāmisatu al bawa‟ith yakni meimbangkitkan. Bermula 

„uqbah yang kelima itu segala bawa’ith. Maka lazimkan oileihmu akan takut dan 

harap. Adapun takut supaya jadi hardik akan nafsu yang amarah. 

Dan dihikayat daripada se iteingah me ire ika itu bahwasanya nafsu itu 

meinye iru ia akan dikau keipada suatu maksiat, maka beirjalan ia kei pasar dan 

meininggal ia akan kainnya dan beirkurang ia pada kusuk yang hangat. Dan be irkata 

ia bagi nafsunya rasa oile ihmu, maka neiraka jahannam teirleibih sangat daripada 

kusuk ini meine igah yakni pada malam dan takabur pada hari. 

Dan hikayat daripada Ibnu Malik pada meinghinakan akan nafsunya 

de ingan meinye ibut akan amalnya yang jahat, deimikian bunyinya kau kata seipeirti 

oirang yang zuhud dan kau ke irjakan se ipe irti amal munafik dan tamak eingkau akan 

[44] surga amat jauh bahwasanya bagi be ibe irapa kaum yang lain daripadamu dan 

bagi me ireika itu beibeirapa amal lain daripada amal yang kau amalkan dia.  

Dan adapun harap itu ialah yang me imbeiranikan akan dikau atas 

meinge irjakan taat kareina bahwasanya taat itu amat beirat dan beibe irapa yang 

muncul daripadanya ialah yang mudah pada meinanggung se igala keiluh keisah taat 

se ipe irti oirang yang be irampus
88

 tiada meinghirau ia akan seigala keisakitan sangat 

dan se ijuk dan payah pada se ipanjang tahun kareina dikeitahui daripada tanaman itu 

faeidah yang amat banyak daripada seigala buahnya. De imikian lagi se igala meire ika 

itu yang ibadah apabila ingat meireika itu akan surga pada seibaik-baik teimpat 

____________ 
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 Naskah A: tetapi sebab kukasihnya 
88 Berampus: Berkebun 
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ke idudukannya. Dan se igala bagi nikmatnya niscaya mudahlah atas meireika itu 

daripada meinanggung ke ihinaan dunia ini. 

Be irmula takut itu eingkau ingat akan doisa yang te ilah lalu dan peidih siksa 

yang tiada kuasa e ingkau pada me inahan dia. Dan harap itu sukar hatimu de ingan 

se ibab kau keinal akan nikmat Allah Ta‟ala dan keimeinanganlah eingkau ke ipada 

ke iluasan rahmatnya. Adapun takut itu maka iblis itu meinye imbah ia akan Allah 

Ta‟ala deilapan puluh ribu tahun tiada meininggalkan suatu teimpat daripada tapak 

kakinya me ilainkan sujud ia keipada Allah Ta‟ala satu sujud. Deimikianlah halnya 

ke imudian maka [45] meininggal ia satu surat daripada surat Allah Ta‟ala maka 

dilaknatkan deingan se ibabnya dan dijanjinya akan dia deingan azab yang amat 

pe idih seilama-lamanya. 

Be irmula Nabi Nuh „alaihi salam me impoihoinkan
89

 ia keipada Allah Ta‟ala 

de ingan satu kalimat, maka diseiru ia jangan eingkau poihoinkan ke ipada aku barang 

yang tiada bagimu peinge itahuan bahwasanya aku ajarkan akan dikau supaya 

jangan ada eingkau se ite ingah daripada oirang yang jahil. Maka Nabi Nuh itu tiada 

meingangkatkan akan keipalanya ke ipada pihak langit daripada Allah Ta‟ala eimpat 

puluh tahun
90

 

Ke imudian Nabi Ibrahim keikasihnya me inghinakan ia akan satu afwan
91

 

maka beibeirapa masa takut ia dan ditadzri‟ yakni (te irge ilincir) ia hingga tangis 

Nabi Ibrahim itu, maka kata Jibril hai Ibrahim adakah kau lihat keikasih meinyiksa 

____________ 
89

 Mempohonkan: Memohonkan 
90

 Naskah B: tiada mengangkatkan akan kepalanya kepada pihak langit karena malu 

daripada Allah T‟ala daripada empat puluh tahun 
91
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ia akan keikasihnya ke imudian deingan ne iraka, maka beirkata Ibrahim itu apabila 

aku ingat akan doisaku lupalah ia aku keikasihnya. 

Ke imudian Bal‟am ada ia apabila meingangkat matanya ke i langit niscaya 

meilihat ia akan arasy
92

 Allah dan pada teimpat duduk meingajar itu dua beilas ribu 

pe iloik dawat bagi seigala meireika itu yang meinyuratkan ilmu
93

 maka ceinde irung ia 

ke ipada dunia seikali jua dan meininggalkan ia akan hoirmat bagi seise ioirang wali 

Allah maka dijatuhkan Allah akan dia dalam [46] laut keibinasaan hingga se ilama-

lamanya. Maka tilik oile ihmu deingan hatimu hai dimana akan bahaya dunia dan 

ceilakanya dan ingat oile ihmu deingan sungguh-sungguh hatimu. 

Ke imudian Nabi Daud a.s beirdoisa ia satu doisa maka tangis ia hingga 

tumbuh rambut daripada air matanya dan beirkata ia hai Tuhanku tiadakah 

thadarru‟ku  maka jawab Allah Ta‟ala lupalah eingkau akan doisamu dan kau ingat 

akan tangismu dan tiada diteirimakan taubatnya itu eimpat puluh hari lagi dan kata 

se iteingah e impat puluh tahun lamanya. 

Ke imudian Nabi Yunus „alaihis salam amarah ia seigala amarah jua, maka 

dige ilap oileih Allah Ta‟ala dalam peirut ikan eimpat puluh hari padahal meinye iru ia 

akan tuhannya de ingan doi‟a ini Lāilaha illā anta subḥānaka innī kuntu mina 

aẓālimīna. Hingga minta syafaat padanya se igala malaikat. Adapun hari itu maka 

jadi ia daripada rahmatnya tiada kupujikan seipe irti Ashabul Kahfi apabila lari 

meire ika itu keipadanya niscaya me imulia ia Allah Ta‟ala itu akan meire ika itu hingga 

anjing yang me ingikut.
94

 

____________ 
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 Naskah B: „A-sy-r-sy 
93

 Naskah A: penambahan kata daripadanya 
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Adapun ke imudian dari itu dihikayat se ise ioirang Sye ikh masuk ia pada anak 

muridnya yang hampir mati [47] dan meimbaca ia akan yasin, maka beirkata anak 

murid meireika itu, hai guruku jangan kau baca yasin maka diam ia. Ke imudian 

maka beirkata Sye ikh kata oileihmu Lāilaha illāllah maka beirkata anak muridnya 

tiada aku kata akan dia kareina aku leipas daripadanya maka mati ia atas halnya,  

maka masuk Sye ikh itu dalam rumahnya dan (seimbahyang ia se irta tangis ia eimpat 

puluh hari tiada keiluar ia daripada rumahnya). Ke imudian maka meilihat Sye ikh itu 

akan anak muridnya dalam tidurnya padahal anak murid itu dihila keipada neiraka 

jahannam, maka meingtanya Sye ikh itu de ingan apa suatu diangkatkan Allah Ta‟ala 

ma‟rifat daripadamu padahal adalah eingkau te irleibih alim daripada seigala 

muridku. Maka beirkata anak muridnya de ingan se ibab namimah
95

 dan deingki dan 

minum arak pada tiap-tiap tahun satu keindi
96

. 

Dan hikayat se ise ioirang tatkala hampir matinya me ilihat ia keilangit maka 

teirtawa-tawa ia dan beirkata ia bagi se iumpama ini heindaklah meingamalkan oirang 

yang be iramal apabila ada hamba itu kuat, maka takut itu teirle ibih utama deingan 

dia atau ada hamba itu sakit teirle ibih lagi apabila hampir mati, maka harap itu 

teirle ibih utamalah deingan dia. 

Al uqbātu al sādisu al-qawādiḥ. Bermula ‘uqbah yang keenam itu 

segala qawādiḥ. Be irmula makna qawādiḥ itu seigala yang me ince ideirakan amalmu 

se ipe irti ujub, dan riya, dan takabur, dan de ingki, dan lalai daripadanya daripada 

[48] se igala yang me imbinasakan amalmu. Dan jika eingkau ke ihe indaki meinge itahui 

akan seigala pe irkara yang te irse ibut itu maka tuntut oileihmu dalam kitab Hidāyatus 

____________ 
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 Namimah: Perkataan seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk merusak 

hubungan diantara keduanya 
96

Kendi: Tempat untuk menyimpan air berbentuk seperti teko yang terbuat dari tanah liat 
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salikīn dan lainnya daripada se igala kitab yang be isar-be isar  tiada aku se ibut dalam 

kitab ini kareina meingambil simpan. 

Al uqbātu al sābi‟atu al shukri. Bermula ‘uqbah yang ketujuh itu 

syukur. Maka syukur oile ihmu akan Allah Ta‟ala keimudian meilalui seigala „uqbah 

ini atas nikmat yang Maha Be isar supaya ke ikal nikmat itu bagimu kareina syukur 

itu meingikut ia akan nikmat dan supaya hasil beirtambah-tambah nikmat akan 

dikau. Maka Allah Ta‟ala itu apabila meilihat ia akan hambanya sanya be irdiri ia 

pada hak nikmat yaitu syukur, niscaya meinambah atasnya de ingan be ibe irapa 

nikmat yang lain. 

Be irmula se igala nikmat itu dua peirkara: Pe irtama; dunia yaitu dibeiri Allah 

Ta‟ala akan dikau seigala manfaat daripada keijadian yang se ijahteira daripada 

dirimu daripada seigala pe inyakit dan ditoilakkan mudarat daripadamu dan lain 

daripada peirbuatan yang tiada hingga banyaknya. Ke idua; nikmat agama se ipeirti 

meinoiloing ia akan dikau daripada agama Islam dan pada taat akan dia dan 

meime ilihara akan dikau daripada kafir dan bid‟ah dan maksiat dan lainnya 

daripada seigala nikmat yang tiada kuasa kau hingga  akandia. Dan adapun seigala 

bala maka dikata oirang wajib sabar padanya [49] tiada wajib syukur. 

Kata Ibnu Umar radiya Allahu„anhu tiada dibalakan akan daku deingan 

satu bala meilainkan adalah bagi Allah Ta‟ala atasku pada bala itu eimpat nikmat. 

Peirtama; kare ina tiada ada bala pada agamaku. Keidua; kareina tiada ada ia teirleibih 

be isar daripadanya se irta harus bagi Allah Ta‟ala meimbalakan deingan bala yang 

teirle ibih beisar daripadanya. Ke itiga; kareina tiada diteigah rida padaku. Keie impat; 
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kareina harap aku akan pahala atas bala itu maka
97

 kata ini wajib eingkau syukur 

pada bala itu kareina ada pada bala itu nikmat yang te irabun dan lagi hanya sanya 

didatang bala itu kareina beibe irapa faeidah.  

Dan kata se iteingah me ire ika itu beirmula oirang yang syukur itu te irleibih baik 

daripada oirang yang sabar. Dan kata se iteingah oirang yang sabar itu te irleibih baik  

daripada oirang yang syukur
98

 kareina sangat syukur pada haikatnya be isar 

ke isukarannya. 

Kata Imam Al-Ghazali rahimahullahu Ta‟ala
99

 tiada ada ia oirang yang 

syukur pada hakikatnya meilainkan sabar, dan tiada ada oirang yang sabar 

meilainkan syukur, kare ina oirang yang syukur itu
100

 sunyi ia daripada susah dan 

ke isukaran dan yang sabar itu atasnya dan tiada keiluh keisah ia, maka bahwasanya 

syukur itu me imbeisarkan Tuhan yang me imbeiri nikmat atas had  yang me ine igahkan 

daripada durhaka akan dia dan keiluh keisah itu durhaka namanya. Dan oirang yang 

sabar itu tiada sunyi ia daripada nikmat kare ina seigala ke isakitan itu nikmat jua atas 

makna yang te ilah dahulu. 

Be irmula nikmat itu dibeiri akan oirang yang tahu akan kadarnya ialah oirang 

yang syukur maka [50] tiap-tiap oirang yang dite intukan Allah deingan nikmat itu 

adalah ia teirleibih meinge itahui akan kadarnya dan teirleibih sangat meimbeisarkan 

dia, maka jika leimah daripada meinge itahui akan kadarnya maka ke itahui oileihmu 

bahwasanya eingkau jika masuk eingkau pada syukur akan dia daripada awal dunia 

____________ 
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 Naskah A:Penambahan kata dengan 
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 Penambahan teks pada naskah A 
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100
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hingga ke ipada tiada beirkeiputusan, niscaya tiada jua kau tunaikan akan seiteingah 

hak syukurnya. 

Ke itahui oileihmu hai salik bahwasanya se igala „uqbah yang tujuh ini jikalau 

panjang se ikalipun teitapi meime indeik Allah Ta‟ala dan meimudah ia atas oirang yang 

dipilihnya maka beirkata ia teirleibih simpan jalan
101

 dan pada jalan ini dan tiada 

yang te irleibih mudah daripadanya. 

Maka seite ingah me ireika itu meinjalani ia akan dia pada umur tujuh puluh 

tahun, dan seiteingah me ire ika itu pada umur dua puluh tahun, dan seiteingah me ire ika 

itu pada umur seitahun teitapi umur sijum‟ah teitapi pada satu saat, teitapi pada satu 

ke itika seipe irti Ashabul Kahfi tatkala meilihat meire ika itu akan ubah agama pada 

raja meireika itu maka beirkata meireika itu. Be irmula Tuhan kita Tuhan tujuh peitala 

langit dan bumi maka jadilah meireika itu tawakal dan beitul meire ika itu pada agama 

ke itika peirgi me ire ika itu kei dalam gua. Maka dibeiri rahmat Allah Ta‟ala akan 

meire ika itu deingan tiada hingganya. 

Dan adapun oirang yang tiada teirdahulu „inayah
102

 maka teirkadang [51] 

ke ikal ia pada satu faeidah daripada uqbah tujuh puluh tahun tiada meilalu akan dia. 

Dan beibe irapa oirang beirte iriak-teiriak baginya apa yang meininggalkan jalan ini dan 

apa yang me inyukar kan dia. Beirmula yang de imikian itu ditakdir Tuhan yang amat 

meinge itahui dan ke itahui oileihmu bahwasanya se iyoigiyanya bagi salik itu daripada 

Sye ikh yang mursyid
103

 yang me ime irintahkan lagi yang me inge iluarkan ia akan 

____________ 
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 Naskah A: maka berkata ia tiada yang terlebih simpan jalan daripada jalan ini 
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 „Inayah: Pertolongan Allah  
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 Mursyid: Yaitu guru yang mengajarkan tentang suatu ajaran tarekat dan membimbing 

murid untuk bisa berada sedekat mungkin dengan Tuhan. 
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se igala pe irangai yang amat jahat daripada salik itu deingan te irbiasahnya dan 

meinjadi ia pada teimpatnya akan pe irangai baik. 

Be irmula makna teirbiasah itu seipe irti oirang yang be irbuat beirampus yang 

meincabutkan seigala duri yang tumbuh dalam ampus itu dan meinge iluarkan ia 

se igala tumbuh-tumbuh yang lain daripada se ilang-se ilang tanaman itu supaya 

banyaklah tumbuhnya dan se impurnalah baginya dan tadapat tiada bagi salik itu 

daripada Sye ikh yang me imeirintahkan akan dia dan meingajarkan dia keipada jalan 

Allah Ta‟ala dan disyaratkan bagi Sye ikh patut bahwa ada ia ganti bagi Nabi 

bahwa ada ia alim tiada bahwasanya tiap-tiap alim itu patut baginya.  

Dan kata Imam Al-Ghazali rahmatulah bahwasanya Sye ikh yang patut 

meime irintah oirang yang salik itu yaitu be irpaling hati daripada meingasih dunia dan 

daripada kasih [52] akankah dan sanya te ilah ada ia meingikut Sye ikh yang amat 

be irbicara yang be irteile i-te ilei me itabiahnya hingga sampai keipada saiyidil mursalin 

dan adalah ia beirbuat baik lagi teilah meimbiasakan nafsunya daripada meinse idikit 

makan dan kata-kata dan tidur dan meimbanyakkan seimbahyang dan se ide ikah dan 

puasa. 

Dan adalah oirang yang salik deingan me ingikut Sye ikh itu se ige ira lagi baik 

pe irangainnya. Dan bagi Sye ikh itu be ibe irapa pe irangai yang baik se ipe irti sabar dan 

syukur dan tawakal dan murah dan qana‟ah dan teitap nafsunya dan be itul dan malu 

dan meinye impurna janji dan diam peirlahan dan barang se ibagainya. Maka Sye ikh 

itu keitika itu diteirang dari pada nur Nabi Shallallahu „alaihi wasallam patutlah ia 

bagi diikut akan dia teitapi meindapat Sye ikh se iumpama ini itu sangat seidikit dari 
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pada tanah ceimpaka meirah, maka barangsiapa ada beirbahagia pada ajal, niscaya 

meindapat Sye ikh se ipe irti yang te ilah kuseibutkan akan dia.  

Dan se iyoigiyanya bagi oirang yang salik itu bahwa dihoirmatkan akan 

Sye ikh itu pada zahir dan batin. Dan adapun me inghoirmatkan pada zahir itu jangan 

meimbantah akan dia dan jangan hirau ia akan dalil seirtanya pada tiap-tiap 

masalah dan jikalau tahu ia akan teirsa lahnya se ikalipun dan [53] jangan 

meimbanyakkan se imbahyang sunat hadirnya te itapi meinge irjakan barang yang 

disuruh Sye ikh itu de ingan se ikadar kuasanya. Dan adapun me inghoirmatkan pada 

batinya itu maka yaitu diteirimakannya pada tiap-tiap yang dide ingar pada Sye ikh 

itu jangan munkar akan dia pada batinnya itu maka dan jangan pada peirbuatannya 

dan jangan pada peirkataannya supaya jangan ada eingkau se irupa deingan munafik. 

Dan jika tiada kuasa kau ikut akan dia niscaya jangan kau se irta de ingan dia hingga 

muafakatlah batinmu dan zahirmu seirtanya. 

Inilah akhir barang yang aku kasatkan dalam kitab yang ke icil ini deingan 

karunia yang amat sangat daripada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala „ammā yaqūlu al-

ẓālimūna „uluwwān kabīra. 

Teilah se ileisai fakir pada meinghitamkan keirtas ini pada hari kamis pada 

waktu dudha pada eimpat hari bulan Jumadil Akhir, āmīn āmīn
 104

 [54]. Tamat. 

____________ 
104

 Naskah A: Halaman terakhirnya tidak ada 
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BAB IV 

TELAAH IDE SENTRAL 

 

 

A. Ajaran-Ajaran yang terkandung dalam naskah I’lām al-Muttaqīn   

Naskah I‟lām al-Muttaqīn adalah naskah yang me imbahas teintang ilmu 

tasawuf, atau oirang-oirang yang ingin meinjalani jalan sufi untuk meindeikatkan diri 

ke ipada. Peinulis meinje ilaskan deingan je ilas isi dari naskah teirse ibut yaitu hal-hal 

yang harus dilakukan agar leibih deikat de ingan sang khaliq se irta hal-hal yang  

dimurkai Tuhan dan tidak boileih dikeirjakan. Dalam idei umum yang te irdapat 

dalam naskah teirseibut, pe inulis meirangkum isi teiks yang te irdapat dalam naskah 

I‟lām al-Muttaqīn kei dalam idei-ide i se intral. Adapun idei-ide i seintral yang te irdapat 

dalam Naskah I‟lām al-Muttaqīn adalah se ibagai beirikut: 

1. Ilmu dan Amal 

Ilmu adalah hal yang pe inting dalam Islam. Ia me irupakan keibutuhan utama 

bagi manusia agar teirleipas dari keijahilan dan keise isatan. Ibadah dan ilmu meinjadi 

e ise insi bagi ke ilangsungan hidup manusia. ilmu dan ibadah keiduanya be iriringan 

dise ibut dalam kitab Allah swt dan para rasul, dimana langit dan bumi teircipta atas 

ke ikuasaan Allah swt. Seibagaiamana Firman-Nya dalam Surah At-Thalaq ayat 12 

yang artinya: "Allah yang me inciptakan tujuh langit dan seipe irti itu pula bumi. 

Pe irintah Allah be irlaku padanya agar kamu meinge itahui bahwasanya Allah Maha 

Kuasa atas se igala se isuatu, dan se isungguhnya Allah ilmunya be inar-be inar me iliputi 

se igala se isuatu”. 

Oile ih kareina itu, se itiap oirang yang be irakal tidak boileih boisan dalam meinuntut ilmu 
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dan beiribadah kareina tidak akan meimpe iroileih ke ibaikan pada yang lain jika tidak 

ada keiduanya. Adapun dintara ilmu dan ibadah, ilmu yang le ibih utama, 

se ibagaimana hadit Nabi Muhammad SAW be irsabda “Se isungguhnya ke ile ibihan 

oirang be irilmu atas ahli ibadah seipeirti keile ibihanku atas oirang yang paling re indah 

diantara umatku”.
105

 

Ilmu adalah normatif sedangkan amal adalah emperis. Adapun ilmu harus 

dibarengi dengan amal yaitu beribadah kepada Allah. Jika diibaratkan sebagai 

pohon, maka amal adalah buahnya. Ilmu tanpa amalan adalah seperti debu yang 

berterbangan yaitu tidak berguna. 

2. Taubat 

Taubat ialah meimbeirsihkan hati dari doisa, meinye isali atas doisa-doisa yang 

pe irnah dilakukan keimudian keimbali meimoihoin ampunan keipada Allah yang Maha 

Pe ingampun dan Maha Peinyayang.
106

 Maka se inantiasa beirtaubat agar meindapat 

taufik dan ibadahmu diteirima di sisi Allah SWT. 

Adapun mukaddimah taubat se ibagaimana yang dise ibutkan di dalam 

naskah I‟lām al-Muttaqīn ada tiga peirkara: 

1. Me inye ibutkan se ihabis-habis ke iji doisa. 

2. Me ingingat pe idihnya siksa Allah SWT. 

3. Me ingingat akan keile imahan dan keikurangan me inanggung azab 

sisksaan Allah.
107

 

____________ 
105

 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 2-3 
106

 Rusydi, “Konsep taubat menurut Imam Al-Ghazali”, Jurnal: Manthiq, Vol. IV, 2019. 
107

 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 5-6 
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3. Al-‘awāi’  

Adapun bab ke itiga yaitu „awāi‟ yang te irdiri atas eimpat peirkara yaitu 

se ibagai be irikut:  

1) Dunia 

Zuhud adalah meileipaskan diri dari ke iteirikatan teirhadap dunia atau 

meile ipaskan diri dari dipeirbudak oile ih duni guna untuk me inggapai ke ibahagiaan di 

akhirat, kareina dunia dipandang dapat me injauhkan seioirang hamba untuk 

be iribadah keipada Allah SWT.
108

 Maka zuhudlah akan kamu de ingan dunia kareina 

dua peirkara. Peirtama, meimbe itulkan ibadah kareina oirang yang me incintai dunia 

akan jauh dari cinta akhirat. Se ipeirti kata Abu Darda‟ radiyAllahu „anhu  : “Aku 

ingin me inghimpun antara ibadah dan be irdagang, te itapi tidak bisa teirhimpun 

antara keiduanya, akhirnya aku hanya bisa meingambil be iribadah saja”. Ke idua, 

supaya banyaklah harga amalmu dan supaya be isar kadarnya pada Tuhanmu.
109

 

2) Makhluk 

Adapun yang ke idua daripada seigala „awaiq itu makhluk. Maka jauhkan 

oileihmu dua macam makhluk ini. Pe irtama, makhluk yang me imbingbangkanmu 

untuk beiribadah. Ke idua yang dapat meimbinasakan ibadah deingan me indatangkan 

riya.
110

 

3) Syaitan 

Adapun yang ke itiga daripada se igala „awaiq yaitu syaitan. Maka jauhi akan 

syaitan oileihmu kareina dua peirkara. Peirtama, syaitan itu musuh dan tugasnya 

____________ 
108 Eliza, “Makna dan Sejarah Ajaran Zuhud dalam Tasawuf”, Jurnal: Ilmiah Dakwah 

dan Komunikasi, Vol. IV, No. 8, 2013. 
109

 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 10 
110 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 12-13. 
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adalah untuk meimbinasakanmu. Ke idua, syaitan se inantiasa meinye irangmu de ingan 

be irbagai anak panahnya dalam keiadaan kamu lalai. Dalam se ibuah hadist yang 

diriwayatkan o ile ih Khatim Al Asham ra be irkata bahwa peirbuatan teirge isa-ge isa itu 

dari syaitan, keicuali pada lima hal. Meinikahkan anak peire impuan yang pe irawan 

jika sudah balig, meinye ige irakan untuk me imbayar hutang, me inguburkan jeinazah, 

meimuliakan tamu dan teirge isa-ge isa dalam be irtaubat atas seigala do isa-doisa.
111

 

4) Nafsu 

Takutkan oileihmu akan nafsu kareina nafsu itu adalah musuh yang te irle ibih 

jahat dan peinyakit yang sukar untuk dio ibati. Seipe irti peincuri yang ada di dalam 

rumah, maka seidikit keimampuan untuk meinoilaknya. Pe inge indalian nafsu dapat 

dibagi meinjadi tiga peirkara yaitu de ingan meininggalkan syahwat, me inge irjakan 

ibadah yang be irat dan beisar se irta beirlindung ke ipada Allah SWT de ingan me iminta 

pe irtoiloingan ke ipada Allah. De ingan me imbiasakan keitiga hal te irseibut, maka kamu 

akan beirada dalam bingkai taqwa. Taqwa adalah peimbeindaharaan yang sangat 

mulia dimana di dalamnya te idapat seigala ke ibaikan dunia dan akhirat. 

Barangsiapa yang me inghe indaki taqwa maka heindaklah meimeilihara akan 

se igala anggo itanya yang lima yaitu:  

- Mata. Peiliharalah mata kareina ia seibagai sumbeir fitnah. 

- Teilinga, yaitu pe iliharalah daripada me indeingar nyanyian dan 

pe imbicaraan oirang yang me ingupat-ngupat. 

- Lidah. Pe iliharalah lidah kareina pada lidah teirdapat leibih banyak 

ke ibinasaan. 

____________ 
111 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 16-20. 
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- Hati. Pe iliharalah hati kare ina hati meirupakan bahaya te irbe isar dari 

se imua anggo ita tubuh. Hati adalah raja dan seimua anggoita tubuh 

adalah rakyat. Apabila rajanya baik, maka akan baik pula rakyatnya. 

- Pe irut. Pe irut ialah yang me imbangkitkan se igala anggoita ke ipada 

meinuntut seisuatu daripada dunia, maka pe iliharalah oile ihmu daripada 

meimakan yang haram dan syubhat.
112

 

 

4. Al-‘awāriḍ  

Adapun bab ke ie impat yaitu al-„awāriḍ yang te irdiri atas eimpat pe irkara 

se ibagai be irikut: 

1) Re ize iki 

Adapun yang pe irtama daripada seigala al-„awāriḍ adalah reize iki. Maka 

tawakal oile ihmu pada reize iki kareina dua peike irjaan. Peirtama, oirang yang tidak 

tawakal akan bimbang ia me inuntut reize iki bagi badan dan hatinya. Ke idua 

meininggalkan re ize iki de ingan bahaya yang amat be isar. Uwais Al Qarni be irkata 

“Jika kamu meinye imbah Allah SWT se ibanyak isi tujuh pe itala langit dan bumi, 

tidak akan diteirima oileih Allah SWT hingga kamu pe ircaya yang diakui Allah dari 

re ize ikimu. Maka wajib tawakal pada seisuatu yang diakui oile ih Allah de ingan se imua 

anggoita badanmu.” Reize iki teirbagi e impat bagian, yaitu se ibagai beirikut:  

- Re ize iki yang diakui Allah SWT yaitu de ingan re ize iki te irse ibut akan meimbuat 

badan seihat. 

- Ke idua re ize iki yang dibagi, yaitu yang dimakan, diminum dan dipakai. 

- Ke itiga milik, yaitu meilihat seisuatu yang ditakdirkan Allah SWT milik 

____________ 
112 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 22-29.  
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hamba dari seimua harta dunia. 

- Ke ie impat, yang dijanjikan bagi meireika yang takut pada Allah deingan syarat 

takwa, yaitu meireika meindapat reize iki yang halal deingan tidak beirusaha akan 

teitapi hanya wajib tawakal pada seisuatu yang diakui Allah SWT padanya.
113

 

2) Bahaya 

Adapun yang ke idua daripada seigala al-„awāriḍ yaitu bahaya. Maka 

se irahkan seimua peike irjaanmu keipada Allah SWT supaya te inang hatimu dan 

istirahakant anggo ita badanmu. Ke imudian hasilkan yang baik daripada hartamu 

kareina se imua peikeirjaan pada akhirnya tidak dike itahui. 

3) Qadha 

Qadha adalah keiteitapan atau keiteintuan Allah Swt atas makhluknya.
114

 

Maka rida oile ihmu akan dia supaya se ile isai eingkau ke ipada ibadah. Kare ina oirang 

yang tidak ridha deingan qada dan takdir akan meindapat duka cita maka tiada hasil 

bagimu ibadah. Allah Swt murka teirhadap oirang yang be inci ke ipada qada-Nya. 

Qadha teirbagi ke ipada eimpat macam. Peirtama nikmat, maka wajib rida 

pada yang me ingqadakannya, yang diqadakannya dan syukur padanya. Ke idua 

bahaya dunia, ke itiga keibajikan dan keieimpat keijahatan. Maka wajib rida oileihmu 

padanya de ingan tiga hal yang te ilah teirse ibut itu deingan sabar.
115

 

4) Ke isakitan 

Dan yang ke ie impat daripada se igala al-„awāriḍ adalah keisakitan maka 

sabar oileihmu kareina dua peirkara. Pe irtama supaya hasil ibadah. Ke idua oirang yang 

____________ 
113

 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 34-35 
114

Mulyana Abdullah, “Implementasi Iman kepada Al-Qada dan Qadar dalam Kehidupan 

Umat Muslim”, Jurnal: Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, No. 1, 2020. 
115

 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 37-38 
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sabar teirleipas ia dari bahaya dunia dan akhirat. Arti sabar adalah meinahan diri 

dari keiluh ke isah dan co ibaan. Hal yang bisa me inguatkan ialah deingan me ingingat 

indahnya pahala yang akan didapat apabila beirsabar.
116

 

 

5. Bawa’ith   

Adapun ‘uqbah yang ke ilima adalah bawa‟ith. Maka lazimkan oileihmu 

akan takut dan harap. Harap adalah yang me imbe iranikanmu untuk meinge irjakan 

ke itaatan, kareina taat itu amat beirat. Adapun takut ialah meingingat akan doisa yang 

teilah lalu dan ingat keipada siksa yang tiada sanggup e ingkau me inahannya. 

Dalam seibuah hikayat diceiritakan bahwsa ke itika seise ioirang hampir 

meininggal, ia meilihat kei langit maka teirtawa ia dan beirkata  heindaklah 

meingamalkan o irang yang be iramal apabila ada hamba itu kuat, maka takut itu 

leibih utama deingan dia atau jika hamba itu sakit le ibih lagi dan apabila hampir 

meininggal, maka harap itu le ibih utama baginya.
117

 

 

6. Al-qawādiḥ 

Qawadih adalah seigala se isuatu yang dapat me inceide irakan amal se ipeirti 

„ujub, riya, takabur, deingki, dan lalai daripada se igala yang dapat meimbinasakan 

amal.
118

 

 

7. Syukur 

„Uqbah yang ke itujuh adalah syukur ke ipada Allah Swt. Maka beirsyukurlah 

oileihmu atas seigala nikmat yang te ilah dibe irikan oileih Allah Swt agar ke ikal nikmat 

____________ 
116 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 39 
117

 Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 44-48. 
118 Naskah I‟lām al-Muttaqīn, hlm. 48. 
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itu bagimu dan supaya hasil beirtambah nikmatmu. Allah Swt akan meinambah 

be ibeirapa nikmat yang lain bagi me ireika yang be irsyukur te irhadap nikmat yang 

teilah dibeirikan. Adapun nikmat teirbagi ke ipada dua peirkara. Peirtama adalah dunia 

yaitu dibeiri oileih Allah Swt ke ipadamu seimua manfaat dari keijadian yang se ijahteira 

pada dirimu dari seimua peinyakit, ditoilakkan seimua mudarat darimu, dan dari 

pe irbuatan yang tiada hingga banyaknya. Ke idua nikmat agama, yaitu se ipe irti 

meinoiloingmu pada agama Islam dan pada taatlah keipada-Nya, me imeilihara 

daripada kafir, dan bid‟ah dan maksiat dan lainnya daripada se igala nikmat yang 

tiada kuasa eingkau akan dia. 

 

B. Kitab-kitab Rujukan I’lām al-Muttaqīn 

Penulis menelaah kepada kitab-kitab yang disebut di dalam naskah I‟lām 

al-Muttaqīn baik kitab Al-qur‟an, hadist dan kitab-kitab ulama yaitu untuk 

memudahkan bagi para pembaca telaah. Adapun ayat-ayat yang di dalam naskah 

I‟lām al-Muttaqīn sebagai berikut: 

1. Q.S At-Thalaq Ayat 12 

2. Q.S Adz-Dzariyat ayat 56 

Adapun hadist-hadist yang disebutkan di dalam naskah I‟lām al-Muttaqīn 

yaitu sebagai berikut:   

1. Hadist, bahwasanya kelebihan si alim atas si „abid itu seperti lebih aku atas 

sekurang-kurang ummatku (Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 3). 

2. Hadist, barangsiapa kasih ia akan dunia niscaya memberi mudarat ia akan 

akhirat. Barangsiapa kasih ia akan akhirat niscaya memberi mudarat ia akan 
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dunia, maka pilih oleh kamu akan akhirat yang kekal atasnya dunia yang fana 

(Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 10). 

3. Hadist, dua rakaat sembahyang daripada laki-laki yang alim lagi zahid itu 

terlebih baik dan terlebih kasih kepada Allah Ta‟ala daripada ibadah segala 

mereka itu yang ibadah hingga sampai kepada hari kiamat selama-lamanya 

tiada berkeputusan (Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 11). 

4. Hadist, apabila zahirlah bid‟ah dan diamlah si alim akan dia maka atasnyalah 

laknat Allah dan berkehendaklah seumpama ini pada bersahabat akan mereka 

itu kepada sabar yang panjang dan kepada ilmu yang banyak dan kepada bicara 

yang latif dan kepada minta tolong kepada Allah Ta‟ala senantiasa (Naskah 

I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 14). 

5. Hadist, bermula segera-segera itu daripada syaitan melainkan pada lima 

perkara. Pertama dikawinkan perempuan bakir apabila balig ia. Kedua 

membayar utang apabila wajib ia. Ketiga menanamkan mayit apabila sebutlah 

matinya.  Keempat memuliakan tamu apabila datang ia kepadamu. Kelima 

taubat daripada dosa apabila berdosa ia (Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 20). 

6. Hadist, Tiadakah ujub kamu daripada Usamah yang membiyayai Ia akan 

seseorang hamba perempuan dengan bertangguh sebulan (Naskah I‟lām al- 

Muttaqīn, hlm. 29). 

7. Hadist, tiap- tiap daging yang jadi ia daripada yang haram maka ne iraka itu 

teirle ibih utama deingan dia. Dan lagi tiada dite irima seimbahyang se ise ioirang yang 

ada dalam peirutnya itu haram (Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 30). 
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8. Hadist, be irmula yang te irle ibih sangat akan bala yaitu daripada seigala manusia, 

anbiya, ke imudian maka ulama ke imudian maka yang se iumpama ulama 

ke imudian maka yang se ipe irtinya (Naskah I‟lām al- Muttaqīn, hlm. 39). 

9. Hadist, he indaklah se idikit cita-citamu. Be irmula barang yang ditakdir itu ada ia 

dan barang yang tiada ditakdir itu tiada datang ia akan dikau dan pada yang 

de imikian itu karunia Allah Ta‟ala dan ke ige imarannya dan pada marah dan 

be inci itu duka cita dalam dunia dan siksa dalam akhirat, dan padanya itu 

bahaya dan darurat jatuh dalam kafir dan munafik (Naskah I‟lām al- Muttaqīn, 

hlm. 43). 

Adapun kitab-kitab yang disebut di dalam naskah I‟lām al-Muttaqīn antara 

lain yaitu;  

3. Hidāyatu As sālikin 

Kitab Hidāyatu As sālikin meirupakan karya Sye ikh Abd Ash Shamad Al-

Palimbani yang me imbahas teintang ilmu ke ibatinan atau ilmu tasawuf. Kitab ini 

meirupakan syarah atau te irjeimahan beibas dari kitab Bidāyah al Hidāyah karya 

Imam Al Ghazali. Di dalam kitab ini me imbahas teintang nilai akidah, nilai syariah, 

nilai akhlak seipe irti kibir, riya‟, hasud, ujub, syukur, adab anak te irhadap oirang tua, 

adab jum‟at, adab beilajar, adab beirte iman dan adab beirkeinalan.
119

 

4. Irshād al-murīdīn  

Kitab irshād al-murīdīn sampai saat ini belum diperoleh oleh penulis 

setelah ditelusuri di katalog online maupun di toko-toko penjualan kitab. 

____________ 
119

 Hardika Saputra, “Kajian Kitab Hidāyatu As sālikin dan Siarus Sālikin Karya Syekh 

Abdus Samad Al-Palimbani”, Jurnal: IAI Agus Salim Metro, Januari, 2020. 
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Adapun tokoh-tokoh yang disebutkan di dalam naskah I‟lām al-Muttaqīn 

antara lain sebagai berikut: 

 

1. Hasan Basri r.a. 

2. Abu Yazid r.a. 

3. Syekh Bal‟am. 

4. Syekh Khamsi. 

5. Abu Ad-Darda‟ 

6. Khatim As-ashim. 

7. Sauli r.a 

8. Sulaiman Khawas. 

9. Imam Al-Ghazali 

10. Ibnu Al-Mubarak 

11. Uwaish Al-Qarni 

12. Ibnu Umar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil kajian naskah I‟lām al-Muttaqīn karya Sye ikh 

Jamaluddin ibn Abdullah dapat disimpulkan beibe irapa hal seibagai be irikut: 

Naskah I‟lām al-Muttaqīn  adalah naskah dalam bidang ilmu pembinaan 

akhlak dan tasawuf, karya salah satu ulama Ace ih be irnama Sye ikh Jamaluddin ibn 

Abdullah ini meirupakan naskah deingan dua peinyalin yang be irbe ida, akan teitapi 

naskah I‟lām al-Muttaqīn  sudah banyak dite irbitkan dalam beintuk litoigraf 

se ihingga naskah ini bisa diteiliti deingan me ilakukan peirbandingan naskah. Adapun 

naskah yang digunakan dalam peinulisan ini, hanya dua naskah, satu seibagai 

naskah induk yang digunakan se ibagai naskah landasan, dan satu naskah seibagai 

pe imbanding. Naskah landasan dibe irikan koide i B yang me irupakan ko ileiks oinline i 

de ingan noimoir inve intaris EiAP 229/5/1, seidangkan naskah pe irbandingan dibeirikan 

koide i A me irupakan koileiksi Muse ium Ace ih (MA) de ingan noimoir inve intaris 07.304/ 

2269. 

Dalam hal ini pe inulis meiggunakan me itoide i landasan, di mana meimilih 

naskah teirbaik yang dapat dijadikan seibagai naskah landasan. Ide i-ide i se intral atau 

bahasan umum yang te irdapat di dalam naskah  I‟lām al-Muttaqīn meirupakan 

ajaran-ajaran Islam beirupa peinjeilasan teintang tasawuf yang te irdiri dari beibe irapa 

poiin diantaranya adalah ilmu, taubat, al-„„awāiq (halangan/hambatan), awaridh 

(be irteintangan), bawa‟ith (peimbalasan), al-qawādiḥ (peimicu) dan syukur. 
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B. Saran 

Be irdasarkan hasil peinulisan naskah I‟lām al-Muttaqīn ini, peinulis  

meimbe irikan beibe irapa saran keipada peimbaca deimi teirciptanya karya-karya baru 

yang akan dihasilkan o ileih ge ine irasi ke i de ipan, adapun saran-saran teirse ibut se ibagai 

be irikut: 

1. De ingan pe inulisan ini diharapakan bagi pe imbaca teirpacu untuk meilakukan 

pe inulisan yang le ibih me indalam supaya me inghasilkan karya-karya baru yang 

leibih baik dalam bidang pe irnaskahan. 

2. Untuk meimpe irdalam wawasan meinge inai ilmu peirnaskahan bagi ge ine irasi muda 

yang akan datang, heindaknya pe irpustakaan Adab dan Humanioira dan 

pe irpustakaan Induk UIN Ar-Raniry me inambah koileiksi buku te intang filoiloigi 

se irta untuk meileistarikan dari keirusakan warisan teirdahulu, agar nilai-nilai 

be irmanfaat yang te irdapat di dalam naskah tidak hilang diteilan zaman. 

3. Pe inulis meingharapkan skripsi ini dapat me imbe irikan manfaat bagi peimbaca 

dan meimbeirikan masukan dari ke isilapan se irta keikurangan dalam peinulisan.
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GLOSARIUM 

 

„Abid : Orang yang menyembah Tuhan dengan merendahkan diri dan berkhidmat 

serta taat kepadanya. 

Aparatus Kritis : Berbagai catatan kritis yang dihimpun sebagai hasil dari bacaan 

atas teks manuskrip. Catatan ini umumnya terdapat di bawah teks yang 

disunting atau bisa juga terpisah pada bagian apendiks. 

„Awāi :Hambatan-hambatan yang Allah perintahan untuk dijauhkan. 

„Awāriḍ : Pelintangan atau perjalanan yang telah Allah tetapkan. 

Bawa‟ith : Pembalasan dari Allah SWT. 

Bid‟ah: Suatu pemikiran, perkataan dan perbuatan yang baru dan tidak terdapat 

dalam Al-Qur‟an dan Hadist. 

Kolofon: Catatan penutup oleh penyalin naskah dan terletak di akhir teks naskah. 

Kolofon berperan sangat penting dalam mengetahui usia dan identitas 

sebuah naskah. 

Makjun: Obat-obatan dari rempah-rempah. 

Mujahadah: Berjuang dengan sungguh-sungguh. 

Namimah :Perkataan seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk merusak 

hubungan diantara keduanya, 

Mursyid : Guru yang mengajarkan tentang suatu ajaran tarekat dan membimbing 

murid untuk bisa berada sedekat mungkin dengan Tuhan. 

Nubuwwah: Suatu jabatan kehormatan dan kemuliaan yang diberikan Allah 

kepada seorang hamba pilihannya. 

Qawādiḥ: Segala sesuatu yang dapat mencederakan amal. 

Salik: Seseorang yang menjalani disiplin spiritual dalam menempuh jalan untuk 

membersihkan dan memurnikan jiwanya. 

Uqbah: Pembagian 

Uzlah: Mengasingkan diri/menyendiri 



  

 

LAMPIRAN 01: BAGIAN DEPAN NASKAH A DAN NASKAH B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02: BAGIAN TENGAH MASKAH A DAN B 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

LAMPIRAN 03: BAGIAN TENGAH NASKAH A DAN NASKAH B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

LAMPIRAN 03: BAGIAN AKHIR NASKAH A DAN NASKAH B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


